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NILAI EDUKATIF PADA ARSITEKTUR RUMAH ADAT BALE 
SASAK DI DUSUN LIMBUNGAN LOMBOK TIMUR  
NUSA TENGGARA BARAT 





 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan arsitektur rumah adat Sasak 
Limbungan dan nilai edukatif arsitektur rumah adat Bale suku Sasak Limbungan 
di desa Perigi, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan pendekatan 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah rumah adat Bale suku Sasak Limbungan. 
Penelitian ini difokuskan pada bentuk rumah adat Bale Sasak Limbungan dan 
nilai-nilai edukatif yang terkandung pada arsitektur rumah adat suku Sasak 
Limbungan. Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan Triangulasi sumber dengan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data dari informan, kemudian 
merecheck kembali data-data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) arsitektur rumah adat Bale 
Sasak Limbunga memilik ciri khas yang dapat dilihat pada atap, tiang, dinding, 
tangga, pintu, dan pondasi. Atap Bale Sasak Limbungan berbentuk atap limasan. 
Tiang Bale Sasak Limbungan tidak memiliki tiang utama. Dinding Bale 
menggunakan struktur  rangka bambu dan tidak terdapat jendela pada dinding.  
Pada rumah adat Bale Sasak Limbungan terdapat dua buah pintu yaitu pintu 
sesangkok dan pintu Bale dalem, dengan menggunakan konstruksi pintu 
geser/sorong. Pondasi Bale menggunakan bahan batu dan tanah yang dipadatkan. 
(2) Rumah adat suku Sasak Limbungan mempunyai nilai edukatif meliputi: nilai 
tata krama, kepedulian sosial dan estetika budaya pada atap, sedangkan pada tiang 
terdapat nilai bahu-membahu dan estetika ekonomi. Pada dinding terdapat nilai 
kesederhanaan dan estetika budaya, kemudian pada tangga terdapat nilai tata 
krama, harmonis, dan estetika moral. Pada pintu terdapat nilai tata krama, saling 
percaya dan estetika moral, sedangkan pada pondasi terdapat nilai kebersamaan 
dan estetika lingkungan. Pada pola pemukiman terdapat nilai budi pekerti, 
kerukunan, dan estetika budaya, sedangkan pada  fungsi tiapruang terdapat nilai 











A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang didiami oleh 
beranekaragam suku bangsa. Setiap daerah memiliki keanekaragaman budaya 
diantaranya bahasa, adat istiadat, dan kesenian tradisional dengan ciri khas 
masing-masing sehingga Indonesia begitu kaya akan budaya. Menurut 
Koentjaraningrat (2002: 19), kebudayaan yang di dalamnya terdapat kesenian 
adalah ciptaan dari segala pikiran dan prilaku manusia yang fungsional, estetis, 
dan indah sehingga ia dapat dinikmati dengan panca indranya (yaitu 
pengelihatan, penghidung, pengecap, perasa, dan peraba). Kekhasan dan 
keunikan budaya berkaitan erat dengan adat dan kebiasan masyarakat di daerah 
masing-masing yang ada di Indonesia 
Kekhasan dan keunikan budaya suatu bangsa identik dengan tingkah laku 
masyarakat di daerah tersebut, yang terbentuk akibat pengaruh lingkungan. 
Keanekaragaman yang masih dipelihara dan dipertahankan oleh masyarakat 
tidak lepas dari dukungan oleh suatu pihak, seperti yang dikemukakan oleh 
Koentjaraningrat (2002: 109), agar suatu kebudayaan nasional dapat didukung 
oleh sebagian besar dari warga suatu negara, maka sebagian syarat mutlak 
sifatnya harus khas dan harus dapat dibanggakan oleh warga negara yang 
mendukungnya. Hal itu perlu karena suatu kebudayaan harus dapat memberikan 






Salah satu daerah yang memiliki identitas budaya yang khas ialah 
kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Daerah yang berada 
di Pulau Lombok ini mempunyai beranekaragam warisan seni budaya yang khas 
seperti seni musik, seni tari, seni kerajianan, dan arsitektur. Namun pada 
kesempatan kali ini penulis akan memfokuskan pada arsitektur rumah adat suku 
Sasak yang ada di Dusun Limbungan, Desa Perigi, Kabupaten Lombok Timur, 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Rumah adat suku Sasak yang terletak di dusun Limbungan merupakan 
salah satu rumah adat yang dilestarikan oleh masyarakat Sasak yang berada di 
desa Perigi. Rumah adat Sasak yang ada di dusun Limbungan ini dianggap 
sebagai salah satu dusun yang mempertahankan bentuk asli dari rumah adat suku 
Sasak yang ada di pulau Lombok. 
Rumah adat Lombok memiliki beberapa jenis yang tersebar diberbagai 
daerah pulau Lombok, seperti rumah adat Segenter di Kecamatan Bayan, rumah 
adat Sade di Kecamatan Pujut Lombok Tengah, dan rumah adat Limbungan di 
desa Perigi Kecamtan Suela Lombok Timur. Rumah adat Sade lebih dikenal 
sebagai ikon desa wisata rumah adat oleh kalangan wisatawan dibandingkan 
dengan rumah adat Limbungan tidak terlalu dikenal sebagai desa wisata rumah 
adat. Dusun Limbungan merupakan sebuah dusun yang berada di desa Perigi 
kabupaten Lombok Timur yang masih mempertahankan dan memegang teguh 
tradisi budaya. Penduduk di dusun Limbungan ini masih melestarikan arsitektur 





Suku Sasak memiliki beberapa jenis bangunan tradisional yang memiliki 
ciri khas masing-masing seperti Berugak, Sekenem, dan Bale. Berugak 
merupakan bangunan yang mempunyai empat tiang yang tidak berdinding dan 
terbuat dari kayu, bambu dan alang-alang, berfungsi sebagai tempat menerima 
tamu. Seknem bentuknya sama dengan Berugak, hanya saja Sekenem mempunyai 
enam tiang dan berukuran lebih besar dari Berugak, berfungsi sebagai tempat 
belajar dan pertemuan keluarga. Sedangkan Bale merupakan bangunan yang 
terbuat dari kayu pada bagian tiang, dinding dengan anyaman bambu dan atap 
dengan alang-alang berfungsi sebagai rumah tinggal.  
Rumah adat di Limbungan dinamakan Bale. Rumah adat Bale terbuat 
dari bahan-bahan alami yang sering dijumpai di sekitar masyarakat, seperti kayu, 
bambu, daun alang-alang dan getah pohon yang berfungsi untuk membersihkan 
rumah dan menghindari dari serangan serangga. Rumah adat Bale memiliki 
arsitektur dan tata ruang yang berbeda dengan rumah tinggal biasa pada umunya 
karena terkait dengan lokasi pembangunan rumah di atas perbukitan dan aturan-
aturan adat yang berlaku.  
Rumah adat suku Sasak Limbungan terdapat beberapa ruang yang 
memiliki fungsi berbeda-beda dan ketentuan letak yang tidak bisa diubah-ubah. 
Rumah adat Limbungan memiliki nilai estetik khas dan makna simbolik pada 
bentuk arsitektur, bahan yang digunakan dan aturan-aturan adat yang melekat 
pada rumah adat Limbungan, serta terdapat nilai edukatif dalam arsitekturnya. 
 Berdasarkan pemaparan tersebut penulis tertarik untuk meneliti dan 





rumah adat suku Sasak Limbungan. Adapun tema yang diangkat penulis sebagai 
penelitian adalah mengaitkan antara arsitektur rumah adat suku Sasak 
Limbungan dengan nilai pendidikan. Judul dari penelitian ini adalah Nilai 
Edukatif Pada Arsitektur Rumah Adat Bale Sasak di Dusun Limbungan Lombok 
Timur Nusa Tenggara Barat. 
 
B. Fokus Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelasakan di atas, fokus masalah 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah arsitektur rumah adat Bale suku Sasak Limbungan di desa 
Perigi, Kecamatan Suela, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat? 
2. Nilai-nilai edukatif apa sajakah yang terkandung dalam arsitektur rumah 
adat Bale suku Sasak Limbungan di desa Perigi, Kabupaten Lombok Timur, 
Nusa Tenggara Barat? 
 
C. Tujuan Penelitian   
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan arsitektur rumah adat Bale suku Sasak Limbungan di desa 
Perigi, Kecamatan Suela, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat.  
2. Mendeskripsikan nilai-nilai edukatif pada arsitektur rumah adat Bale suku 
Sasak di Dusun Limbungan, Kecamtan Suela, Kabupaten Lombok Timur, 






D. Manfaat Penelitian  
Selain tujuan yang diungkapkan di atas, penelitian ini diharapan 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk meningkatkan 
wawasan tentang rumah adat Tradisional khususnya rumah adat Limbungan. Hal 
ini bertujuan agar keberadaan rumah adat Limbungan dapat diketahui secara luas 
oleh masyarakat dan menambah wawasan apresiasi daerah. Selain itu, juga 
sebagai usaha mendokumentasikan nilai edukatif rumah adat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat desa Perigi, Kabupaten Lombok Timur, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat di desa Perigi 
Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat tentang rumah 
adat Limbungan dan menghargai rumah adat Limbungan sebagai warisan 
yang layak untuk dilestarikan. 
b. Bagi Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY, hasil penelitian ini 
diharapkan bermanfaat dalam upaya peningkatan apresiasi mahasiswa.  
c. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Timur, Penelitian ini diharapkan 
bermanfaat sebagai tambahan perbendaharaan tentang kajian kesenian, 
khususnya rumah adat.  
d. Bagi tokoh di dusun Limbungan desa Perigi Kecamatan Suela Kabupaten 
Lombok Timur Nusa Tenggara Barat, penelitian ini diharapkan bermanfaat 








A. Letak Kabupaten Lombok Timur  
Lombok Timur merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi 
Nusa Tengara Barat. Secara geografis Lombok Timur terletak dibagian timur 
pulau Lombok Provinsi Nusa Tenggara Barat yaitu antara 161º-117 º Bujur 
Timur dan 8º-9º Lintang Selatan. Berdasarkan data pemerintahan Kabupaten 
Lombok Timur, luas wilayah Kabupaten Lombok Timur termasuk daerah pantai 
dihitung 4 mil dari garis pantai tercatat 2.679,99 km2, terdiri atas daratan 
1.605,55 (59,91%) dan lautan 1.074,33 km2 (40.09%). Proporsi penggunan 
lahan di kabupaten Lombok Timur Meliputi 28, 34% (45.502 Ha) lahan sawah 
dan 71,66% (115.053 Ha) merupakan lahan kering. Kabupaten Lombok Timur 
mempunyai batasan-batasan wilayah yaitu: 
a. Sebelah Utara   : berbatasan dengan laut Jawa 
b. Sebelah Timur   : berbatasan dengan Selat Alas 
c. Sebelah Selatan    : berbatasan dengan Samudra Hindia 
d. Sebelah Barat   : berbatasan dengan Kabupaten Lombok  
      Tengah dan Kabupaten Lombok Barat 
 
B. Gambaran Singkat Suku Sasak 
Suku Sasak merupakan suku asli yang mendiami pulau Lombok, Nusa 
Tenggara Barat. Suku Sasak memiliki bahasa sendiri yaitu bahasa “Sasak”. 





pendidikan dan kebudayaan, ada beberapa macam cerita. Salah satu sumber 
meriwayatkan bahwa nenek moyang orang Sasak datang dari Jawa dengan 
“seksek” atau rakit. Karena itulah disebut “orang Sasak”. Lukman (2005: 3) 
menyatakan, ada beberapa pendapat tentang nama pulau Lombok dan suku 
Sasak, salah satunya pada jaman dahulu orang yang pertama datang sebagai 
penghuni pulau Lombok datang menggunkan sebuah rakit “Sasak”, sehingga 
masyarakat pulau Lombok dinamakan Sasak. 
 Menurut legenda Doyan Neda, pulau Lombok dinamakan “Sasak” 
karena pulau Lombok penuh sesak dengan pohon kayu. Sementara itu, Prof. 
Goris menerangkan kata “Sasak” artinya rakit, Sasak berasal dari kata jawa 
kuno. Secara etimologis, sah sama dengan pergi, sakha sama dengan leluhur. 
Jadi orang yang pergi dari asal menggunakan rakit sebagai kendaraan, pergi dari 
Jawa ke tanah leluhur mengumpul di pulau Lombok. Dari etimologis ini diduga 
leluhur orang Sasak berasal dari Jawa yaitu orang Jawa. 
Pulau Lombok silih berganti mengalami peralihan kekuasaan, yang 
menyebabkan bergantinya penguasa dan terjadi peperangan di dalamnya baik itu 
konflik internal, yaitu peperangan antar kerajaan di pulau Lombok maupun 
konflik eksternal yaitu masuknya penguasa yang berasal dari luar pulau 
Lombok. Masuk dan berkembangnya era Hindu Budha memunculkan beberapa 
kerajaan seperti kerajaan Selaparang Hindu, dan kerajaan yang ada di Bayan. 
Sumintardjo (1978: 59) menyatakan pulau Lombok merupakan pulau perbatasan 
adat, yaitu antara Hindu-Bali dengan Islam. Kerena pulau tersebut menjadi 





Sumbawa dilain pihak. Semua berusaha meluaskan pengaruhnya di pulau 
tersebut. Akibatnya di pulau Lombok terdapat “Islam Tiga” (tradisi Bali) “dan 
Islam Lima” (tradisi jawa, Goa dan Sumbawa).  
 
C. Arsitektur 
 Untuk mengenal dan memahami tentang arsitektur, di bawah ini akan 
dibahas tentang pengertian arsitektur dan arsitektur tradisional. 
1. Pengertian Arsitektur 
Istilah “arsitektur” berasak dari bahasa Yunani, yaitu suku kata “arkhe” 
yang berarti asli dan suku kata “tekton” yang berarti kokoh. Menurut arsitek dan 
penulis buku arsitektur pertama dengan berjudul De architecture yaitu Markus 
Vitruvius Pollio (dalam Budiwidodo, 2014: 6), arsitektur memiliki tiga dasar 
utama, yaitu 1) Landasan untuk kenyamanan (for convenience), 2) landasan 
untuk kekokohan dan kekuatan (for solid and lasting streangth), 3) Landasan 
untuk keindahan (for beauty). Hindro Sumarjan (1983: 108), mengemukakan 
bahwa arsitektur adalah suatu karya seni yang berwujud bangunan yang 
merupakan pengejawantahan kebudayaan masyarakat. 
Hindro Soemarjan (dalam Heinz Frick, 1996: 28) berpendapat bahwa 
arsitektur adalah 
Cerminan kebudayaan. Arsitektur sebagai suatu karya kesenian 
hanya bisa tercapai dengan dukungan masyarakat yang luas, berbeda 
dengan karya lukis atau seni patung misalnya yang terlahir hanya 
dengan usaha satu seniman saja. Untuk melahirkan karya arsitektur 
diperlukan selain arsitek, juga ahli-ahli teknik lainnya, industri bahan, 





Oleh karnanya, patutulah dikatakan bahwa arsitektur adalah 
pengejawantahan (manifestasi) dari kebudyaan manusia. Atau dengan 
kata lain arsitektur selalu dipengaruhi oleh kebudayaan masyaraktnya. 
 
Pengertian di atas menandakan bahwa kebudayaan masyarakat sangat 
mempengaruhi karya arsitektur. Ching (1985: 10), berpendapat bahwa arsitektur 
pada umumnya direncanakan dan direalisasikan sebagai tanggapan terhadap 
keinginan tertentu. Keinginan ini terkadang hanya berdasarkan fungsi atau 
refleksi keadaan tertentu dari kondisi sosial ekonomi, politik, bahkan kelakuan 
atau tujuan simbolis. Mangun Wijaya (2013: 20), menyatakan: 
Berarsitektur, artinya berbahasa dengan ruang dan gatra, dengan 
garis dan bidang, dengan bahan material dan suasa tempat, sudah 
sewajarnya kita berarsitektur secara budayawan; dengan nurani dan 
tanggung jawab penggunaan bahasa arsitektural yang 
baik............................................................................................................
.... Berarsitektur adalah berbahasa manusiawi dalam arti Merleau-Ponty 
tadi: dengan citra unsur-unsurnya, baik dengan bahan material maupun 
dengan bentuk serta komposisinya. 
 
Karya seni arsitektur tercipta berdasarkan hasil usaha pemecahan suatu 
masalah atau proses perencanaan. Karya seni rupa, arsitektur mempunyai arti 
yang lebih dari hanya sekedar pemenuhan kebutuhan fungsi. 
  
2. Arsitektur Tradisional 
Syafwandi (1993, 8), menyatakan arsitektur tradisional adalah suatu 
pencerminan wujud/jaman tertentu, yang mempunyai ciri-ciri khas dan asli dari 
daerah tersebut, dan sudah menyatu secara seimbang, serasi, dan selaras dengan 





Arsitektur tradisional yang ada di Indonesia sangat beragam, karena 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari beribu-ribu pulau, maka 
terdapat beribu-ribu suku bangsa, dengan segala adat istiadat dan 
kebudayaannya masing-masing. Berbicara tentang arsitektur tradisioanl berarti 
berbicara mengenai keaneka ragaman kebudayaan dan arsitektur daerah-daerah 
di Indonesia. Menurut Syafwandi (1993: 8-9) arsitektur di Indonesia secara garis 
besar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Terdiri dari 3 macam banguan yaitu: 
- Bangunan di atas tanah  
- Bangunan berpanggung 
- Bangunan di atas air  
2) Berdasarkan fungsinya dapat dibedakan menjadi 2 macam: 
- Bangunan sakral 
- Bangunan profan/tempat tinggal 
3) Berdasarkan alam lingkungannya dapat dibedakan menjadi 3 macam: 
- Bangunan pesisir pantai 
- Bangunan daerah peralihan 
- Bangunan daerah pedalaman/pegunungan 
4) Berdasarkan iklimnya yang mempunyai ciri-ciri:  
- Bangunan trofis, yang Indonesia hanya mengenal dua  macam musim yaitu 
hujan dan kemarau, dan lembab. 
- Bahan bagunannya dari kayu, rotan, bambu, ijuk rumbia dan sebagainya. 





bangunan tradisional Indonesia pada umumnya menggunakan bahan-bahan 
yang mudah diperoleh dari alam sekitarnya. 
5) Bentuk bangunan tradisioanl Indonesia: selain dipengaruhi oleh alam 
lingkungannya, juga bentuk bangunan sangat dipengaruhi oleh adat istiadat 
setempat, agama/kepercayaan, serta ornamen yang ada sering merupakan 
simbol dari falsafah kehidupan. 
Heinz Frick (1996: 84), berpendapat bahwa arsitektur tradisional dapat 
diartikan sebagai suatu arsitektur yang diciptakan dengan cara senantiasa sama 
sejak beberapa generasi. Dengan demikian bahwa arsitektur tradisional 
merupakan arsitektur yang menampilkan hubungan manusia dengan sejarah 
melalui bangunan. 
 
D. Rumah Adat 
Sumintardja (1978: 11), menyatakan bahwa rumah tradisional adalah 
sebuah rumah yang dibangun dan digunakan dengan cara yang sama sejak 
beberapa generasi. Istilah yang digunakan untuk membedakan rumah tradisional 
adalah rumah adat atau rumah asli. 
Pembangunan rumah merupakan sesuatu yang penting bagi nenek 
moyang, rumah dapat melambangkan status. Pembangunan rumah pada zaman 
dahulu dibangun dengan beberapa tahap upacara untuk mencapai keselamatan 
dan terhindar dari mara bahaya. Menurut Van Romondt (dalam Said. 2004), 
Rumah adalah suatu shelter atau tempat berlindung manusia dalam menghadapai 





sebagai tempat berlindung dari panasnya terik sinar matahari atau serangan 
binatang buas yang menjadi musuh manusia. Namun sekarang, selain untuk hal 
tersebut di atas, juga berarti sebagai tempat beristirahat, membina 
individu/keluarga, tempat bekerja, dan sekaligus juga sebagai lambang sosial. 
Bagi masyarakat primordial rumah merupakan tempat berlindung untuk 
menghindar dari bahaya-bahaya rohani yang mengancam. 
Said (2004: 47-48), menyatakan rumah tradisional merupakan suatu 
bangunan dimana struktur, cara pembuatan, bentuk, fungsi, dan ragam hiasnya 
mempunyai ciri khas tersendiri, yang diwariskan secara turun-temurun, serta 
dapat dipakai oleh penduduk daerah setempat untuk melakukan aktifitas 
kehidupan dengan sebaik-baiknya. Kata „tradisi‟ mengandung arti suatu 
kebiasaan yang dilakukan dengan cara yang sama oleh beberapa generasi tanpa 
atau sedikit sekali mengalami perubahan-perubahan. Dengan kata lain, 
kebiasaan yang sudah menjadi adat dan membudaya. Dengan demikian istilah 
„rumah tradisional‟ dapat diartikan sebuah rumah yang dibangun dan digunakan 
dengan cara yang sama sejak beberapa generasi. 
Dalam pembangunan rumah, ada beberapa syarat yang harus 
dipertimbangkan oleh nenek moyang kita. Baik itu syarat terhadap bahan 
bangunan, bulan dan tanggal yang dalam pembangunan rumah, maupun hal-hal 
yang bersifat spiritual religius. Kesemua syarat tersebut demi keselamatan. 
Begitu pula dari segi arsitekturnya, biasanya disesuaikan dengan situasi dan 





Rumah tradisonal merupakan rumah yang dibangun secara turun 
temurun dari generasi ke kegenerasi. Menurut Budhisantoso (dalam 
Budhihardjo, 1996), bangunan tradisional sebagai cermin nilai budaya masih 
jelas tergambar dalam perwujudan bentuk, struktur, tata ruang, dan hiasanya.  
Setiap daerah yang ada di Indonesia dari Sabang sampai Marauke 
mempunyai rumah adat tradisional masing-masing yang memiliki ciri khas yang 
mencerminkan daerahnya masing-masing. Seperti rumah adat Limas di provinsi 
Sumatra Selatan yang mempunyai ciri khas yaitu berbentuk limas dan 
bangunannya bertingkat-tingkat. Selain itu rumah adat di Kalimantan yaitu 
rumah adat Lamin mempunyai ciri khas rumah panggung bertingkat berukuran 
besar yang dapat dihuni 12 sampai 20 keluarga.  
Keberadaan rumah adat suku Sasak di Limbungan masih mendapat 
perhatian dan dukungan dari pemerintah pusat Nusa Tenggara Barat dan daerah 
Lombok Timur sehingga keberadaannya sampai saat ini masih kita jumpai. 
 
E. Rumah Tinggal  
Rumah merupakan salah satu bangunan yang dijadikan tempat tinggal 
dalam jangka waktu tertentu. 
1. Pengertian Rumah Tinggal  
Rumah adalah  bangunan untuk tempat tinggal (Kamus besar bahasa 
Indonesia: 2003). Djarot menyatakan bahwa rumah tinggal adalah suatu 
bangunan yang yang dibangun oleh manusia, yang dipergunakan sebagai tempat 





tempat menjalani kehidupan didunia. Selanjutnya Maslow (dalam Sumarjo, 
1993: 63-64) menyatakan bahwa: 
Hierarki tingkat intensitas dan arti penting dari kebutuhan 
dasar manusia dalam lima tingkatan. Pada tingkat terbawah, rumah 
berfungsi sebagai tempat berlindung, istirahat dan pemenuhan fungsi 
badani. Tingkat di atasnya, rumah untuk menciptakan rasa aman, 
sebagai tempat menjalankan ritual dan menjamin hak pribadi. Tingkat 
di atas lagi, rumah sebagai pemenuhan kebutuhan sosial, memberikan 
peluang untuk intraksi dan komunikasi dengan lingkungan sekitar, 
rumah memberikan peluang untuk tumbuhnya harga diri, kesuksesan 
seseorang tercermin dari rumah dan lingkungan tempat huniannya. Dan 
yang paling atas, rumah sebagai kebutuhan aktualisasi diri, rumah 
sebagai penymbang pengembangan pribadi, ekspresi diri, realisasai diri 
dan jati diri (sic!). 
 
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan dapat diketahuai 
bahwa rumah tinggal merupakan sebuah bangunan tempat manusia tinggal dan 
melangsungkan kehidupannya, selain itu juga rumah tinggal merupakan tempat 
berlangsungnya proses sosialisasi pada individu diperkenalkan tentang norma 
dan adat kebiasaan yang berlaku dalam suatu masyarakat. Rumah tinggal juga 
merupakan penggabaran kesuksesan seseorang dilihat dari rumah dan 
lingkungan tempat huniannya. 
 
2. Struktur Bangunan Rumah Tinggal 
Heinz frick (1998: 33), menyatakan bahwa sebuah arsitektur bangunan 
tidak lepas dari pemikiran terhadap sistem penyaluran gaya, macam-macam 
gaya yang bekerja dan mampu dipikul oleh struktur bangunan tersebut, dan 
batasan-batasan kemampuannya. Banyak hal yang mempengaruhi terciptanya 





Sutrisno (1983: 3), menyatakan bahwa struktur bangunan adalah komponen 
penting dalam arsitektur. Fungsi dari arsitektur adalah untuk melindungi ruang-
ruang tertentu terhadap iklim, bahaya-bahaya yang ditimbulkan alam dan 
menyalurkan semua beban ketanah. Struktur bangunan yang ideal adalah yang 
stabil, kuat, fungsional, ekonomis dan statis. Heinz Frick (1998: 126-130), 
konstruksi struktur bangunan pembentuknya terdiri dari pondasi, lantai, dinding, 
dan atap. 
a. Pondasi  
Pondasi adalah bagian bawah yang terhubung langsung dengan tanah 
yang keras pada suatu bangunan. Fungsi utama dari pondasi adalah untuk 
menopang seluruh beban bangunan dan meneruskannya ketanah disekitarnya. 
Tanggoro (2007: 6), pondasi adalah bagian bangunan yang terletak pada bagian 
paling bawah, berfungsi untuk menahan seluruh beban bangunan,. Pondasi 
sebagai penahan bangunan dibedakan berdasarkan jenis dan bentuk atau 
fungsinya, bahan yang digunakan, letak dan posisinya dalam bangunan, serta 
keadaan tanah. 
 
b. Lantai  
Lantai merupakan alas permukaan suatu ruang. Lantai adalah bagian 
bangunan yang berupa suatu luasan yang dibatasi oleh dinding-dinding sebagai 
tempat dilakukan aktifitas sesuai dengan fungsi bangunan. Material yang 
digunakan dalam pembuatan lantai dapat menggunkan material seperti marmer, 





kamar mandi harus menggunakan material yang bertekstur guna mengindari 
kecelakan karena menggunkan material yang salah. Ching (1985: 37), 
menyatakan bidang lantai dapat dimanipulasi sesuai keinginan, seperti dibuat 
bertangga atau berteras untuk memperkecil skala suatu ruang, membuat tempat 
duduk. Lantai dapat ditinggikan untuk menunjukkan sesuatu yang dianggap 
terhormat atau suci. 
 
c. Dinding  
Dinding merupakan pembatas yang digunakan untuk membatasi atau 
melindungi suatu ruang pada bangunan. Dinding berfungsi sebagai pembatas 
antar ruang.  
1) Fungsi Dinding 
Tanggoro (2007: 22-23), menyatakan dinding berfungsi sebagai 
pemikul beban di atasnya, pembatas ruang, dan pelindung terhadap gangguan 
dari luar. 
a) Pemikul Beban 
Sebagai pemikul beban, dinding harus dapat bertahan terhadap beban 
sendir dan beban dari atas (beban vertikal). Selain itu dinding harus dapat 
bertahan terhadap beban dan desakan dari samping (beban horizontal). 
b) Pembatas Ruang 
Dinding sebagai pembatas ruang harus mempunyai sifat yang privacy, 
indah dan bagus dalam skala, warna, tekstur, dapat dibuat transfaran, serta 






c) Pelindung Terhadap Gangguan Dari Luar 
Dinding harus cukup meredam sinar matahari sehingga dapat 
mengurangi efek radiasinya, mengurangi atau menambah kehangatan udara dari 
luar atau dalam, isolasi terhadap suhu baik dari luar maupun dari ruangan, 
menahan air hujan dan kelembaban, menhan hembusan angin dari luar ruangan, 
serta mengalangi datangnya binatang melata. Bahan yang digunakan untuk 
pembuatan dinding dapat berasal dari bahan alami seperti batu alam, batu pecah, 
kayu, bambu, dan daun. Selain dari bahan alam dinding juga terbuat dari bahan 
buatan seperti batu bara, batu press, batako, beton, dan selcon. 
 
2) Tinjauan Konstruksi Dinding Bambu 
 Heinz Frick (2004: 37), kontruksi dinding bambu dapat dibagi atas 
konstruksi dinding batang terusan (log construction) dan kontruksi dinding 
rangka (pole construction). Konstruksi batang terusan merupakan cara kuno 
membuat dinding dari batang kayu utuh yang disusun secara berbaring. Sistem 
ini ditiru pada konstruksi bambu untuk menghasilkan suatu dinding yang kuat 
tetapi terbuka terhadap angin. Sedangkan dinding rangka terdiri dari batang-
batang bambu yang menerima beban seperti bantalan, tiang, kuda penopang, 
peran, dan sebagainya serta batang bambu skunder seperti palang, pakan, lusi 
dan nayaman. 
Bambu mempunyai beberapa keunggulan dan kelemahan. Keunggualan 





tidak memerlukan perawatan khusus, bambu bersifat elastis, struktur bambu 
mempunyai ketahanan yang tinggi baik terhadap angin maupun gempa. 
Sedangkan kelemahan bambu yaitu, mempunyai daya tahan yang rendah, bambu 
sangat berpotensi untuk diserang kumbang bubuk, sehingga bangunan yang 
terbuat dari bambu tidak awet. Kekuatan sambungan bambu sangat rendah 
karena perangkaian batang-batang struktur bambu yang sering dilakukan secara 
konvensioanal memakai paku, pasak, atau tali ijuk. Perangkaian dengan 
menggunakan paku atau pasak, maka serat yang sejajar dengan dengan kekuatan 
geser yang rendah menjadikan bambu mudah pecah. 
 
d. Warna 
Warna merupakan getaran atau gelombang yag diterima indra 
pengelihatan manusia yang berasal dari pancaran cahaya melalui sebuah benda. 
Cahya yang dihasilkan dari jarak antara yang bisa diakses indra manusia tersebut 
dapat diurai melalui prisma kaca menjadi warna, yang kemudian dinamakan 
warna cahya. Sedangkan bagian dari pengelihatan yang dihasilkan dari pancaran 
cahaya kesebuah benda dan kemudian dipantulkan ke mata kita disebut warna 
pigma (Mikke Susanto: 433). 
Eko Nugroho (2008: 36-37) menyatakan bahwa warna mempunyai 
suatu makna. Makna dapat berbeda ataupun sama dari suatu budaya dengan 
budaya lainnya. Berikut adalah makna suaty warna yang umum terdapat pada 






Tabel 1: Makna Warna 
Warna Makna Positif Makna Negatif 
Merah  Kekuatan, kehangatan, cinta, 
persahabatan, api, kegagahan, 
kecepatan, kepemimpinan, kepriaan, 
darah, sosialisme, musim panas, musim 








Musim semi, hadiah, apresiasi, 
kekaguman, simpati, kesehatan, cinta, 
Juni, pernikahan, kewanitaan, 




Jingga Kehangatan, semangat, keseimbangan, 
ceria, Hinduisme, Budhisme, 
antusiasme, kecerahan, keceriaan, 




berlebihan, terlalu emosi, 
peringatan, bahaya. 
Kuning Kekayaan, emas, sinar, kehidupan, 
matahari, keberuntungan, suka cita, 
kebehagiaan, bumi, kecerdasan, 
kemakmuran, musim panas, 
pengharapan, keceriaan, persahabatan, 
keberanian. 
Cemburu, iri hati, tidak 
jujur, resiko, penipuan, 
sakit, penakut, bahaya, 
loba, kelemahan. 
Hijau Stabil, alam, limgkungan, santai, subur, 
alami, musim semi, muda, 
kemakmuran, keberuntungan, 
bersemangat, dermawan, pergi, rumput, 
hidup abadi, udara, bumi, ketulusan, 
pengharapan, pembaruan, kelimpahan, 
pertumbuhan, kesehatan, 
keseimbangan, harmoni, stabil, agama 
Islam. 
Cemburu, nasib buruk, 




Biru  Kepercayaan, awan, air, setia, damai, 
kesejukkan, percaya diri, keamanan, 
laut, langit, damai, harmoi, kelembutan, 
kehebatan, kepercayaan diri, 
konservatisme, air, es, loylitas, dapat 
diandalkkan, kebersihan, teknologi, 
musim salju, kesentosaan, kepercayaan, 
udara, kebijaksanaan, kekuatan, 
ketahanan, cahaya, persahabatan, 
kebangsawanan, keluhuran, 
persahabatan, perdamainan, kebenaran, 
kasih. 
Sedih, dingin, depresi. 
Ungu Bangsawan, spiritual, kreativitas, 
kemakmuran, kebangsawanan, sensual, 
upacara, kebijaksanaan, pencerahan, 
Sombong, angkuh, 
kejam, kasar, duka cita, 











Coklat Tanah, bumi, netral, hangat, 
perlindungan, tenang, kedalaman, 
organisme, alamiah, kekayaan, 
kesederhanaan, stabilitas, tradisi, bumi, 
keutuhan, kemantapan, kesederhanaan, 
persahabatan, dapat diandalkan. 
Tumpul, kotor, bosan, 
tak sesuai zaman, 
kekasaran, kebodohan, 
berat, kemiskinan. 
Abu-abu  Modern, cerdas, bersih, kokoh, 
intelektual, keanggunan, 
kesederhanaan, respek, rasa hormat, 
kestabilan, ketajaman, kebijakan, emosi 
kuat, keseimbangan, kenetralan, 
formalitas. 
Kesedihan, bosan, 
meluruh, debu, polusi, 





rasa hormat, kestabilan, 
ketajaman, kebijakan, 
kenetralan, formalitas. 
Putih Disiplin, suci, bersih, damai, kebaikan, 
pemujaan, kemurnian, salju, damai, 
kepolosan, kebersihan, kemudahan, 
kesederhanaan, kerendah hati, sterilitas, 
kekuatan, udara, pengharapan. 
Hampa, kematian, 
menyerah, penakut, tak 
berimajinasi. 
Hitam Kokoh, anggun, kuat, misteri, mewah, 








Sumber: (Eko Nugroho, 2008: 36-37) 
 
F. Nilai Edukatif 
Nilai edukatif merupakan nilai-nilai pendidikan yang mencakup sikap 
individu dalam kehidupan pribadi, kehidupan sosial, dan kehidupan yang 







1. Pengertian Nilai  
Pepper (dalam Soelaeman, 2005:35) mengatakan bahwa nilai adalah 
segala sesuatu tentang yang baik atau yang buruk. Sejalan dengan pengertian 
tersebut, Soelaeman (2005) juga menambahkan bahwa nilai adalah sesuatu yang 
dipentingkan manusia sebagai subjek, menyangkut segala sesuatu yang baik atau 
yang buruk, sebagai abstraksi, pandangan atau maksud dari berbagai 
pengalaman dalam seleksi perilaku yang ketat. Nilai sangat berkaitan erat 
dengan masyarakat. Nilai adalah tingkatan kebajikan atau kebaikan dan 
kegunaan yang dimiliki seseorang. Nilai sangat berkaitan erat dengan kebaikan. 
Pendapat tersebut dapat dikaitkan dengan pendapat, Mardiatmaja (1986: 54),  
bahwa perbedaan antara kebaikan dan nilai adalah kebaikan lebih melekat pada 
hati, sedangkan nilai lebih menujuk pada sikap orang terhadap sesuatu hal yang 
baik. 
Darmodiharjo (dalam Setiadi, 2006: 117) mengungkapkan nilai 
merupakan sesuatu yang berguna bagi manusia baik jasmani maupun rohani. 
Sedangkan Soekanto (1983:161) menyatakan, nilai-nilai merupakan abstraksi 
dari pengalaman-pengalaman pribadi seseorang dengan sesamanya. Nilai adalah 
konsepsi abstrak dalam diri manusia mengenai apa yang dianggap baik dan apa 
yang dianggap buruk (Soekanto, 1983: 34). Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2003 : 756) disebutkan bahwa nilai adalah sifat-sifat atau hal-hal 
yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai tidak dapat dilihat dalam 
bentuk fisik, sebab nilai adalah harga suatu hal yang harus dicari dalam proses 





Pendapat-pendapat di atas tidak dapat lepas dari kebudayaan, seperti yang 
dikemukakan oleh Suminto (2000: 5), bahwa kebudayaan sebagai suatu konsep 
yang luas, yang di dalamnya tercakup adanya sistem dari pranata nilai yang 
berlaku termasuk tradisi yang mengisyaratkan makna pewarisan norma-norma, 
kaidah-kaidah, adat istiadat dan harta-harta cultural. Kebudayaan yang di 
dalamnya terkandung nilai perlu upaya pelestarian. Pendidikan merupakan salah 
satu sarana untuk menyadarkan kepentingan dalam nilai budaya.  
 
2. Pengertian Pendidikan 
Menurut John Dewey, sebagaimana dimuat dalam tulisan Siswoyo (2011: 
54), pendidikan adalah rekontruksi atau reorganisasi pengalaman yang 
menambah makna pengalaman, dan yang menambah kemampuan untuk 
mengarahkan pengalaman selanjutnya. Menurut Driyarkarya (dalam Siswoyo, 
2011), Pendidikan merupakan gejala semesta (fenomena Universal) dan 
berlangsung sepanjang hayat manusia, di manapun manusia berada. Di mana ada 
kehidupan manusia, di situ pasti ada pendidikan. Pendidikan sebagai usaha sadar 
bagi pengembangan manusia dan masyarakat, mendasarkan pada landasan 
pemikiran tertentu. Dengan kata lain, upaya memanusiakan manusia melalui 
pendidikan, didasarkan atas pandangan hidup atau filsafat hidup, serta 
pemikiran-pemikiran psikologis tertentu.   
Menurut  Ki Hadjar Dewantara (1977: 20) yang dinamakan pendidikan 
yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Adapun maksudnya 





itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 
mencapai keselamatan dan kebehagiaan yang setinggi-tingginya.  
Selanjutnya menurut Hardjo (2002: 15) pedidikan adalah usaha sadar 
yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui bimbingan, 
pengajaran dan latihan yang berlangsung di dalam sekolah maupun di luar 
sekolah untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat menyesuaikan diri  
diberbagai lingkungan. Pendapat tersebut sejalan dengan UU No. 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Pendidikan dapat dikatakan sebagai proses pengubahan seseorang 
mencapai kedewasaan diri sehingga dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan, baik itu dalam perilaku maupun dalam kehidupan sehari-hari, 
menuntun seseorang untuk mengerti tata cara hidup bermasyarakat supaya 
menjadi anggota masyarakat yang baik.  
 
3. Nilai Pendidikan 
Dasar pendidikan adalah landasan berpijak dan arah bagi pendidikan 
sebagai wahana pengembangan manusia dan masyarakat. Walaupun pendidikan 
itu universal, namun bagi suatu masyarakat pendidikan akan diselenggarakan 





belakang sosial budaya masyarakat tertentu (Siswoyo, 2011: 2). Nilai pendidikan 
yang dimaksud adalah pesan atau suatu yang ingin disampaikan sebagai proses 
pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang, dan sesuatu tolak ukur yang 
menjadi dasar untuk mengembangkan potensi diri, landasan spiritual untuk 
mencapai kedewasaan baik dalam perilaku maupun dalam kehidupan sehari-hari.   
Nilai pendidikan di dalam arsitektur dapat dilihat dan dimengerti melalui 
bentuk dan elemen atau unsur pendukung lainnya, yaitu pembagian tata ruang, 
penempatan benda-benda, alat dan bahan, pelaksanaan pembangunan, dan juga 
fungsi bangunan. Begitu pula dengan arsitektur rumah adat suku Sasak 
Limbungan. Bentuk arsitektur rumah adat suku sasak Limbungan mengandung 
makna pesan terselubung yang ingin disampaikan oleh nenek moyang suku 
Sasak. Berikut merupakan nilai-nilai pendidikan: 
a. Nilai Religius 
Religi merupakan suatu kesadaran yang menggejala secara mendalam 
dalam lubuk hati manusia sebagai human nature. Religi tidak hanya menyangkut 
segi kehidupan secara lahiriah melainkan juga menyangkut keseluruhan diri 
pribadi manusia secara total dalam integrasinya hubungan ke dalam keesaan 
Tuhan (Rosyadi, 1995: 90).  Nilai-nilai religius bertujuan untuk mendidik agar 
manusia lebih baik menurut tuntunan agama dan selalu ingat kepada Tuhan. 
 
b. Nilai Etika 
Dalam kbbi.co.id, etika adalah kumpulan asas atau nilai yang berkenaan 





golongan atau masyarakat. Etika berhubungan dengan prilaku manusia yang 
berkaitan dengan norma dalam berintraksi antar makhluk hidup. Salah satu 
perwujudannya adalah bersikap sopan kepada orang lain terutama kepada orang 
yang lebih tua, bertanggung jawab, jujur, bertutur kata yang baik, senyum, 
menyapa, dan mengucapkan salam. 
 
c. Nilai Sosial  
Nilai sosial ialah nilai-nilai yang memainkan peranan penting di dalam 
kehidupan sosial. Kebanyakan hubungan sosial didasarkan bukan saja pada 
fakta-fakta positif, akan tetapi juga pada pertimbangan nilai, demikian 
diungkapkan Maurce Duverger (Soleman, 1984: 5).  
 
d. Nilai Estetika  
Estetika merupakan cabang filsafat yang berhubungan dengan 
keindahan, keindahan yang dimaksud guna menjelaskan tentang kepekaan 
seseorang dalam merespon sesuatu yang indah. Ilmu estetika adalah ilmu yang 
mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan yang mempelajari 
semua aspek dari apa yang kita sebut keindahan (Djelantik: 2001: 58). 
Nilai keindahan dalam alam dan karya seni, misalnya: keindahan, keserasian, 
keselarasan, keseimbangan. Manusia merupakan mahluk sosial yang mempunyai 
perasaan, dengan perasaan yang dimiliki manusia dapat menilai mana sesuatu 






a. Keindahan dalam arti luas, yaitu pengertian keindahan yang disampaikan 
oleh bangsa Yunani. Aristoteles misalnya merumuskan keindahan sebagai 
sesuatu yang selain baik juga menyenangkan. Jadi keindahan yang luas 
meliputi keindahan seni, keindahan alam, keindahan moral, dan keindahan 
intelektual. 
b. Keindahan dalam arti estetika murni, yaitu menyangkut pengalaman estetis 
diri seseorang dalam hubungannya dengan segala sesuatu yang diserapnya. 
c. Keindahan dalam arti terbatas, lebih menyempit sehingga hanya 
menyangkut benda-benda yang diserap dengan penglihatan, yakni berupa 
keindahan bentuk dan warna secara kasat mata. 
Agus Sachari (1989: 4) menyatakan estetik dapat meliputi esensi dari 
totalitas kehidupan yang mampu mengelitik jiwa manusia dan berlaku terhadap 
apa saja yang dirasa sejalan dengan konsepsi hidup dan jamannya. 
 
G. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang pola pemukiman suku Sasak Limbungan telah 
dilakukan oleh Rina Sabrina, Antariksa, dan Gunawan Prayitno (2010) dari 
Universitas Brawijaya, dengan judul Pelestarian Pola Pemukiman Tradisional 
Suku Sasak Dusun Limbungan Kabupaten Lombok Timur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsep keruangan makro yang terbentuk dari tatanan fisik 
lingkungn hunian memperlihatkan adanya pembagan ruang pemukiman 
berdasarkan guna lahan, yaitu tempat hunian di bagian tengah, dan lahan 





tradisional suku Sasak Limbungan terbentuk berdasarkan konsep filosofi, yaitu 
konsep arah sinar matahari, konsep terhadap gunung Rinjani, konsep 
pembangunan rumah dan elmenny secara berderet dan tanah berundak-undak, 
dan konsep bentuk rumah yang seragam terdiri dari rumah yang berjajar 
(suteran). Penempatan elemen rumah (Bale) berupa panteq memiliki posisi 
saling berhadapan dengan Bale. Pola pengembangan tata ruang masyarakat 
Sasak di Dusun Limbungan berorientasi pada nilai kosmologi berdasarkan 
sistem kepercayaan dan tradisi-tradisi masyarakat yang berbasis budaya 





BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan 
pendekatan kualitatif, artinya data-data penelitian yang dikumpulkan berupa 
kata-kata dan pada tahapan berikutnya dikaji dengan pendekatan analisis 
kualitatif dalam bentuk deskriptif yang menggambarkan secara terpeinci 
mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Menurut  
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2012: 3), metodologi kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Deskriptif kulaitatif 
adalah penelitian yang bertujuan untuk medeskripsikan dan menafsirkan 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, pemikiran orang secara 
individu maupun kelompok (Saodih, 2010: 60).  
Dalam penelitian kualitatif, instrumen yang digunakan adalah human 
instrumen, yaitu peneliti itu sendiri. Maka peneliti harus memiliki bekal 
pengetahuan yang luas, agar dapat menganalisis keadaan sosial yang diteliti 
menjadi lebih jelas dan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap 
keadaan sosial yang diteliti. 
Penelitian ini dapat mengungkapkan lebih spesifik dengan memusatkan 
perhatian pada arsitektur rumah adat Sasak Limbungan. Dengan demikian, 





Arsitektur Rumah Adat Bale Sasak Di dusun Limbungan Lombok Timur Nusa 
Tenggara Barat. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di rumah adat Sasak di dusun Limbungan,  
desa Perigi, Kecamatan Suela, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. 
Untuk mendapatkan data yang lengkap terkait dengan permasalahan yang 
diangkat peneliti maka peneliti mengunjungi beberapa tempat yang terkait 
diantaranya Kantor Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
(DISBUDPARPORA), Kantor Kecamatan Suela, dan Kantor Desa Perigi. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama 9 bulan, mulai April sampai Desember 
2016. Dihitung dari perencanaan laporan sampai penulisan hasil laporan. Jadwal 
penelitian dimulai dari persiapan penelitian, penyusunan instrumen penelitian, 
pengambilan data, pengolahan data dan analisis data penelitian, serta laporan 
penelitian.  
 
C. Data Penelitian  
Data dalam penelitian ini mengenai profil, dan arsitektur rumah adat Bale 
suku  Sasak Limbungan. Subjek yang diteliti berupa bentuk fisik bangunan 
rumah adat Bale Sasak Limbungan. Objek yang diteliti adalah nilai edukatif 





D. Sumber Data Penelitian 
Lofland dan Lofland dalam Moleong (2012:157) berpendapat bahwa 
sumber data utama pada penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan 
selebihnya merupakan data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber 
data penelitian ini adalah kumpulan informasi yang diperoleh melalui berbagai 
sumber, baik sumber yang diperoleh secara langsung melalui wawancara kepada 
para narasumber yang mengetahui tentang rumah adat Sasak Limbungan, 
rekaman video, foto-foto maupun data-data yang berupa dokumen yang dimiliki 
oleh instansi atau lembaga yang berkaitan dengan penelitian.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis betuk arsitektur rumah adat Sasak. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Moleong (2012: 157) berpendapat pengamatan mengoptimalkan 
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, prilaku tak sadar, 
kebiasaan, dan sebagainya. Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa 
yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan peneliti 
menjadi sumber data. 
Pengamatan dilakukan peneliti untuk mendapatkan data dengan cara 
mengamati secara langsung hal-hal yang berkaitan dengan arsitektur rumah adat 





menyaring data sebanyak mungkin tentang arsitektur rumah adat suku Sasak 
Limbungan.  
2. Wawancara  
Moleong (2012: 186) menyatakan wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data tentang hal-hal yang 
terkait langsung maupun tidak langsung tentang rumah adat suku Sasak 
Limbungan yaitu sejarah suku Sasak, bentuk arsitektur rumah adat Sasak, nilai-
nilai edukatif yang terkandung dalam arsitektur rumah adat Sasak Limbungan. 
Dalam melakukan wawancara peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk mengajukkan pertanyaan kepada 
terwawancara.  
Dalam tahapan ini peneliti akan menemui beberapa narasumber yang 
mengetahui seluk beluk tentang rumah adat suku Sasak di dusun Limbungan. 
Pengambilan data melalui wawancara dilakukan peneliti dan responden secara 
lisan, dengan terlebih dahulu mempersiapkan instrumen daftar pertanyaan 
seputar rumah adat suku Sasak di Limbungan, dimana daftar pertanyaan akan 
difokuskan pada nilai edukatif pada arsitektur rumah adat suku Sasak di 
Limbungan. Adapun beberapa narasumber yang akan diwawancarai oleh peneliti 





pihak-pihak terkait lainnya yang dapat melengkapi informasi tentang rumah adat 
suku Sasak Limbungan. 
 
3. Dokumentasi 
Moleong (2012: 217) menyatakan bahwa dokumen sudah lama 
digunakan dalam kegiatan penelitian sebagai sumber data, karena dokumen 
sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 
meramalakan. Dokumen biasanya dibagi atas dokumen pribadi dan dokumen 
resmi. 
 Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan sumber tertulis 
yang relevan secara langsung maupun tidak langsung dari buku-buku, catatan 
pribadi, jurnal, dan majalah. Informasi diperoleh dari foto, dan dokumen audio 
visual.  
Data berupa foto dan video dilakukan melalui pendokumentasian dengan 
cara pengambilan gambar obyek menggunakan kamera digital pada saat 
wawancara dengan responden, dan dokumentasi arsitektur rumah adat di dusun 
Limbungan. Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk mengabadikan bukti-bukti 










F. Instrumen Penelitian  
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mencari data. Dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri.  
Penelitian kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan 
membuat kesimpulan atas temuannya (sugiyono, 2014: 60).  
Peneliti menggunakan alat tulis untuk mencatat seputar arsitektur rumah 
adat suku Sasak Limbungan, dan kamera untuk merekam dan membantu 
memperoleh data lengkap seputar arsitektur rumah adat suku Sasak Limbungan. 
 
G. Uji  Keabsahan Data 
Uji keabsahan data digunakan untuk meneliti kembali kebenaran data 
yang telah diperoleh dalam penelitian. Untuk menguji keabsahan data dalam 
penenlitian digunakan cara triangulasi. Moleong (2012: 330) menyatakan 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu.  
Triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 





Limbungan. Untuk pengecekan data penelitian, peneliti menggunakan teknik 
Triangulasi yang memanfaatkan sumber lainnya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan triangulasi sumber yang 
berarti mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif, (Patton dalam 
Moleong, 2012: 330). Menurut patton (dalam Moleong 2012: 331) hal tersebut 
dapat peneliti capai dengan cara: (1) Membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara. (2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di 
depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. (3) Membandingkan 
apa yang dikatakan orang-orag tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu. (4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen yang berkaitan.    
 
H. Teknik Analisi Data 
 Analisis data adalah proses mengatur dan mengorganisasikan data 
kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar yang dapat memberikan 
arti penting terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di 
antara dimensi-dimensi (Moleong, 2012: 103). Data yang terkumpul dari 
berbagai teknik pengumpulan data selanjutnya disusun menjadi satu kesatuan 
data. Dalam hal ini analisis data diarahkan pada tercapainya usaha untuk 
mengungkapkan nilai edukatif yang secara simbolis terdapat pada unsur-unsur 
pendukung arsitektur rumah adat Sasak Limbungan seperti pada kebudayaan, 





Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif, sehingga data-data digambarkan dengan kata-kata atau kalimat-
kalimat. Analisis data secara kualitatif akan diterapkan pada data-data yang 
terkumpul.  Menurut Sutopo (2002: 95-96) dalam melakukan proses analisis data 
terdapat tiga komponen, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan bagian dari proses analisis yang mempertegas, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan dalam penelitian dapat 
dilakukan. Proses reduksi  
Pada tahap reduksi ini berlangsung secara terus menerus, peneliti 
mencatat dan merangkum uraian yang panjang kemudian mengklasifikasikan 
data mengenai arsitektur tumah adat suku Sasak Limbungan menjadi beberapa 
kelompok sehinga memudahkan dalam menganalisis. 
 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemunkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan kesimpulan. Penyajian 
data merupakan rangkaian kalimat yang disusun secara logis dan sitematis, 
sehingga mudah dipahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan peneliti 
untuk berbuat sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 





telah dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian sehingga menghasilkan deskrifsi 
kondisi secara rinci untuk menjawab dan menceritakan setiap permasalah. 
 
3. Pengambilan Kesimpulan Dan Verifikasi Data 
Setelah hasil reduksi dan penyajian data diperoleh, selanjutnya langkah 
yang peneliti ambil adalah mengambil kesimpulan sesuai dengan objek 
penelitian. Simpulan perlu diverifikasi agar benar-benar bisa 
dipertanggungjawabkan. Verifikasi dilakukan dengan cara melakukan  
pengulangan untuk tujuan pemantapan, penelusuran data kembali dengan cepat. 
selain itu verifikasi dapat dilakukan dengan mengembangkan ketelitian untuk 






RUMAH ADAT SUKU SASAK LIMBUNGAN 
 
A. Profil Desa Sasak Limbungan 
1. Wilayah Geografis 
 Desa Perigi terletak di kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat. 
Lombok Timur mempunyai luas wilayah 2.679,99 km2 yang terdiri dari daratan 
1.605,55 km2 (59,91%) dan lautan 1.074,33 km2 (40,09%). Secara administrasi 
Lombok Timur terbagi kedalam 20 kecamatan dan 254 Desa/Kelurahan. Sampai 
dengan aturan 2012 tercatat jumlah penduduk hampir 1.200.000 jiwa sehingga 
Lombok Timur merupakan salah satu daerah di provinsi Nusa Tenggara Barat 




Gambar 1: Peta Rumah Adat Limbungan 
(Sumber Data: Pelestariaan Pola Pemukiman Tradisional Suku Sasak 
Dusun Limbungan Kabupaten Lombok Timur) 
 
 Desa Perigi merupakan daerah perbukitan dengan luas wilayah 3.752 





Selatan berbatasan dengan desa Pringgabaya Utara dan Desa Labuhan Lombok, 
bagian Timur berbatasan dengan Desa Puncak jeringo, bagian Barat berbatasan 
dengan Desa Mekar Sari dan Desa Suntalangu. Desa Perigi berada di Wilayah 
Kecamatan Suela dan merupakan salah satu dari 8 Desa dari kecamatan tersebut. 
Desa Perigi terletak diketinggian 600 meter dari permukaan air laut. Jarak 
tempuh dari desa Perigi ke kota kecamatan Suela adalah 16 km, sedangkan jarak 
tempuh dari desa Perigi ke kota kabupaten Lombok Timur adalah 45 km, 
sedangkan jarak tempuh dari desa Perigi ke kota provinsi adalah 95 km. Jalur 
yang dipakai masyarakat desa Perigi ke kecamatan Suela atau Kabupaten 
Lombok Timur adalah jalur dengan menggunakan kendaraan roda dua, roda 
empat, dan angkutan desa. Masyarakat Desa Perigi mayoritas bekerja  
berpenghasilan sebagai petani, baik itu petani tanaman jagung, padi, ketela 
pohon, maupun sayur-sayuran.  
 Desa Perigi, terdapat dua dusun yang masih melestarikan rumah adat suku 
Sasak. Rumah adat suku Sasak yang ada di Limbungan berada perbukitan yang 
dikelilingi oleh ladang dan sawah, dengan bentuk rumah-rumah yang khas. 
Rumah adat Limbungan dihuni oleh suku Sasak yang memiliki tradisi yang 






Gambar 2: Rumah Adat Limbungan 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Rumah adat suku Sasak berada di dusun Limbungan. Limbungan 
merupakan salah satu dusun yang berada di desa Perigi kaki gunung Rinjani, 
akan tetapi pada tahun 2010 dilakukan pemekaran dusun dikarenakan semakin 
meningkatnya jumlah penduduk sehingga dusun Limbungan terbagi menjadi dua 
yaitu Limbungan Barat dan Limbungan Timur. Rumah adat Sasak di Limbungan 
terbagi menjadi dua daerah yaitu Limbungan Timur dan Limbungan Barat. Luas 
wilayah Limbungan Timur adalah 490 HA, dan luas Limbungan Barat adalah 
490,5 Ha. Jarak tempuh dari Limbungan ke Kota kecamatan adalah 18 km, jarak 
tempuh dari Limbungan ke kota kabupaten adalah 47 km. Jarak tempuh dari 
Limbungan ke pusat pemerintahan desa Perigi adalah 2 km, jalur yang 
digunakan masyarakat dusun Limbungan ke pusat desa Perigi adalah jalur 
dengan menggunakan kendaraan roda dua karena jalur menuju Limbungan dari 





empat, dikarenakan jalan umum Perigi  melalui jalur tanjakan dan tanah 
bebatuan yang belum beraspal sehingga meyulitkan untuk sampai ke 
Limbungan. Akan tetapi sejak awal Agustus 2016 sudah dimulai pembangunan 
jalan menuju rumah adat Limbungan, terhitung mulai 12 Agustus 2016 akses 
menuju rumah adat dari desa Perigi tidak ada hambatan karena sudah beraspal. 
Masyarakat rumah adat Limbungan mayoritas bekerja sebagai petani. 
 
2. Kependudukan  
 Desa Perigi adalah desa yang berkecamatan di Suela dan kabupaten 
Lombok Timur. Luas wilayah desa Perigi adalah 3.752 Hektar. Desa Perigi 
terdiri dari 9 kadus, (kadus 1, kadus 2, kadus 3, kadus 4, kadus 5, kadus 6, kadus 
7, kadus 8, kadus 9). Jumlah penduduk desa Perigi tahun 2014 berjumlah 2.531 
KK, terdiri dari jumlah penduduk 7.621 jiwa dengan 3.681 orang laki-laki dan 
3.941 orang perempuan.  
 Rumah adat suku Sasak Limbungan terbagi menjadi 2 yaitu Limbungan 
Timur dan Limbungan Barat. Jumlah penduduk Limbungan Timur tahun 2014 
berjumlah 607 jiwa, terdiri dari jumlah laki-laki 291 orang, dan 316 orang 
perempuan.  
Rumah adat suku Sasak di Limbungan tidak terlalu populer dikalangan 
masyarakat pulau Lombok. Selain di Limbungan Timur dan Limbungan Barat 
rumah adat suku Sasak juga terdapat di desa Puncak Jeringo kecamatan Suela. 
Akan tetapi sama halnya dengan rumah adat Limbungan rumah adat suku Sasak 





kabupaten Lombok Timur tidak terlalu populer dikarenakan akses menuju rumah 
adat suku Sasak tersebut tidak memadai untuk dilalui kendaraan baik itu 
kendaraan pribadi maupun kendaran umum. Selain daerah Limbungan dan desa 
Puncak Jeringo rumah adat Sasak juga terdapat di desa Sembalun Bumbung. 
Tidak hanya terdapat di Lombok Timur rumah adat Sasak juga terdapat di 
Lombok Tengah yaitu di desa Pujut atau lebih dikenal dengan rumah adat suku 
Sasak Sade. Rumah adat suku Sasak di Sade sangat populer dikalangan 
masyarakat Lombok maupun wisatawan.  
 
3. Pendidikan  
 Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang berupaya untuk mengubah dan 
meningkatkan daya pikir dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi 
tahu. Pendidikan didapat tidak hanya dalam lingkup sekolah saja melainkan di 
luar sekolah juga pendidikan dapat berlangsung. Pendidikan formal diadakan 
seperti di Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Umum (SMU), dan Perguruan Tinggi, 
sedangkan pendidikan non formal yang dapat memberikan pendidikan antara 
lain lembaga kursus, bimbingan keluarga, dan pondok pesantren. 
 Berdasarkan banyaknya penduduk di desa Perigi, dalam lingkup tingkat 
pendidikan dapat diketahui jumlah penduduk yang belum sekolah, pernah 
sekolah, dan tidak pernah sekolah dapat diketahui tentang sejauh mana tingkat 
pendidikan yang ada di desa Perigi, karena dapat mempengaruhi pola pikir, daya 





 Jumlah sekolah seluruh tingkatan di desa Perigi sampai tahun  2014 
sebanyak 19 buah sekolah, terdiri dari sekolah tingkat kanak-kanak  (TK) 
dengan jumlah 5 sekolah, Sekolah Dasar (SD) dengan jumlah 6 sekolah, Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dengan jumlah 6 sekolah, sementara untuk 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) terdiri dari 2 sekolah. Dan untuk 
lembaga-lembaga non formal tidak terdapat di desa Perigi. Untuk menempuh 
pendidikan yang lebih tinggi masyarakat desa Perigi harus ke kota kabupaten 
atau ke kota provinsi. Berikut adalah jumlah penduduk menurut tinggkat 
pendidikannya di desa Perigi. 
Tabel 2. Jenis Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah penduduk 
1 SD 1831 
2 SLTP 1834 
3 SLTA 813 
(Sumber: Kantor Desa Perigi 2015) 
 
4. Pekerjaan  
 Mata Pencaharian penduduk desa Perigi beraneka ragam antara lain 
sebagai petani, buruh, pedagang, PNS, guru, montir sopir, pengerajin, tukang 
kayu/batu, dan karyawan. Akan tetapi di rumah adat Limbungan masyarakat 
bermata pencaharian sebagai petani, peternak, dan ada yang merantau keluar 
negeri sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Data terperinci tentang mata 






Tabel 3: Jumlah Pekerja Menurut Mata Pencaharian 
Penduduk Desa Perigi 


















Tukang kayu/batu 34 
 
Jumlah 3784  
(Sumber Data: Kantor Desa Perigi 2015) 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat, bahwa sebagian besar masyarakat 
Perigi bermata penceharian sebagai petani baik petani pemilik maupun petani 
penggarap. Banyaknya masyarakat yang berprofesi sebagai petani dipengaruhi 
oleh luasnya lahan di desa Perigi. Para petani di desa Perigi merupakan petani 
tradisional yang masih menggunakan patokan musim untuk menentukan jenis 
tanaman yang akan ditanam. Saat musim hujan petani menanam tanaman padi 
sebagai makanan pokok. Sedangkan pada saat musim kemarau petani menanam 
tananaman tembakau, jagung, kedelai, kacang dll. Tembakau dari desa perigi 





bermata pencaharian sebagai petani masyarakat rumah adat Limbungan juga 
bekerja sebagai peternak sapi dan kambing. 
 
5. Agama 
 Data yang diperoleh menunjukkan semua penduduk rumah adat 
Limbungan memeluk agama Islam. Demikian juga dengan penduduk desa Perigi 
dari 7 dusun lainnya semua beragama Islam. Dalam buku inventarisasi budaya 
Lombok Timur, ciri khas dari budaya orang Sasak Lombok Timur erat kaitannya 
dan tidak dipisahkan dengan nuansa  agama Islam. Menurut Lalu Ahmad 
Muhidin dll (1991: 57) menyatakan, Islam diperkirakan memasuki pulau 
Lombok pada abad ke- 15 
Fasilitas agama yang terdapat di Limbungan adalah masjid yang berada di 
luar kawasan rumah adat. Taman Pendidikan Al-Qu‟ran yang berada di desa 
Perigi secara keseluruhan berjumlah 31 TPA, sedangkan di dusun Limbungan 
tidak terdapat TPA. 
 
Gambar 3: Peta Rumah Adat Limbungan dan Masjid 






6. Sejarah Rumah Adat Suku Sasak Di Dusun Limbungan Desa Perigi 
 Dalam buku aristektur tradisional daerah Nusa Tenggara Barat, penduduk 
asli pulau Lombok disebut dengan suku bangsa Sasak. Ada berbagai macam-
macam cerita mengenai asal usul kata “Sasak”. Salah satunya nenek moyang 
suku Sasak berasal dari Jawa menggunakan “seksek” atau rakit. Karena itulah 
disebut “orang Sasak”. Menurut legenda Doyan Neda, pulau ini dinamakan 
Sasak karena pulau ini penuh sesak dengan pohon kayu. Sementara itu, Prof. 
C.H.Goris menerangkan Sasak artinya rakit. Sasak berasal dari kata Jawa kuno. 
Secara etimologi sah = pergi, saka = asal. Jadi orang yang pergi dari asal dengan 
menggunakan rakit sebagai kendaraan, pergi dari Jawa dan mengumpul di 
Lombok.  
 Menurut beberapa narasumber yang ada di desa Perigi dan dusun 
Limbungan yang telah diwawancarai, diperoleh keterangan bahwa rumah adat 
dusun Limbungan Timur dan Limbungan Barat merupakan rumah adat yang 
berdiri sejak masuknya penjajah dari Belanda. Dalam buku Monografi desa 
Perigi, Limbungan pernah menentang penjajah Belanda untuk tidak membayar 
pajak (upeti) sehingga Belanda marah dan menyerang Limbungan, dan akhirnya 
terjadi perang atau lebih terkenal dengan istilah “Siat Limbungan” yang 
dipimpin oleh para pepadu (kesatria) antara lain Patih Darwasih, Penganten 
Ratnayu, dan guru Kepak. Akan tetapi Limbungan dapat dikalahkan oleh 
Belanda pada waktu itu, akibatnya banyak tokoh-tokoh Limbungan yang 





 Menurut cerita yang beredar di masyarakat Limbungan, saat terjadi perang 
bukit, bukit Limbungan dikuasai oleh orang-orang dari Bali. Saat Limbungan 
dikuasai orang Bali masyarakat suku Sasak Limbungan pindah ke daerah 
Pringgabaya dan meninggalkan ladang, kebun, dan sawah mereka yang ada di 
Limbungan. Saat tinggal di Pringgabaya suku Sasak Limbungan membanguan 
perekonomian mulai dari awal dengan membuka ladang pertanian. 
Sukses bertani di daerah Pringgabaya suku Sasak Limbungan tidak 
melupakan sawah yang ada di bukit Limbungan, maka saat ada kesempatan suku 
Sasak Limbungan kembali ke bukit Limbungan untuk melihat kabun dan sawah. 
Sebagai tempat berteduh dan berlindung saat berada di kebun dan sawah yang 
ada di bukit Limbungan suku Sasak membuat “beBaleq” (gubuk) di tiap-tiap 
sawah yang ada di bukit Limbungan. Hasil wawancara dengan Ridwan, 18 Mei 
2016), sering pulang pergi melihat sawah yang ada di Limbungan akhirnya suku 
Sasak mendirikan rumah disatu tempat, yang dulunya suku Sasak membuat 
beBaleq (gubuk) secara terpisah-pisah disetiap sawah dan ladang masing-masing 
akhirnya berkumpul mendirikan rumah di satu tempat yaitu di Limbungan. 
 
7. Keberadaan Rumah Adat Suku Sasak Di Dusun Limbungan Pada Saat 
Ini  
 Pada saat ini, rumah adat Sasak yang di sebut Bale masih dipertahankan di 
daerah Limbungan, di mana daerah Limbungan dibagi menjadi dua bagian yaitu, 
Limbungan Barat dan Limbungan Timur. Hasil wawancara dengan Mandra, 16 





Limbungan Timur disebut „mama‟ (laki laki). Dalam bahasa Sasak perempuan 
disebut „nina‟, dan Laki-laki dalam bahasa Sasak disebut ‟mama‟. Dengan 
demikian dijelaskan bahwa Limbungan Barat disebut sebagai perempuan dan 
Limbungan Timur di sebut Laki- laki. 
 
          Gambar 4: Bale Adat Dan Rumah Permanen 
      (Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Gambar 4 merupakan gambar lingkungan rumah adat dan rumah permanen 
yang dipisahkan oleh dinding batu setinggi kurang lebih 90 cm. Lingkungan 
rumah adat tidak boleh dicampur dengan rumah permanen. Hasil wawancara 
dengan Baloq Mandra, 15 april 2016, jika salah satu masyarakat hendak 
membangun rumah permanen (rumah yang terbuat dari campuran seperti semen, 
bukan dari bahan alami yang bersumber dari alam) maka harus keluar dari 
rumah adat tidak boleh membangun rumah permanen di lingkungan rumah adat, 
karena rumah adat tidak boleh digabung dengan rumah permanen. Sampai saat 
ini tidak ditemukan berdirinya  rumah permanen di lingkungan rumah adat Sasak 
Limbungan. Masyarakat Sasak Limbungan memegang teguh pesan-pesan nenek 





 Limbungan Timur dan Limbungan Barat memiliki ketua adat masing-
masing dan menjalankan kegiatan adat secara terpisah, akan tetapi kedua dusun 
rumah adat tersebut masih di dalam naungan pemangku adat yang sama,  dimana 
ketua adat dari kedua rumah adat Limbungan merupakan tangan kanan dari 
pemangku adat. Saat ini Pemangku adat tidak tinggal di Limbungan melainkan 
tinggal di daerah Pringgabaya kecamatan Pringgabaya. 
 Saat ini kedua rumah adat Limbungan tidak mengalami perubahan bentuk 
yang signifikan. Perubahan ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan bentuk 
tanah yang berbukit, akan tetapi tanpa menghilangkan kesan tradisinya. Hasil 
wawancara Nuradi, 22 Juli 2016, Perubahan ini disebabkan dari bentuk daerah 
yang berbukit.  
Perubahan signifikan pada rumah adat terlihat pada jumlah tangga bagian 
dalam, yang sebelumnya tangga bagian dalam berjumalah 3 buah tangga 
menjadi 4 buah tangga. Perubahan warna dan bentuk terlihat pada pintu rumah 
yang menggunakan pintu bekas, sehingga terdapat pintu berwarna yang 
dihasilkan dari campura bahan kimia (cat) bukan warna alami, serta pintu bekas 









Gambar 5: Bale 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
 
 
 Rumah adat Limbungan merupakan salah satu peninggalan nenek moyang 
suku Sasak yang di dalam proses pembuatannya terdapat beberapa praturan-
praturan yang tidak boleh dilanggar saat pembuatan rumah adat. Di rumah adat 
suku Sasak Limbungan tidak terdapat kamar mandi. menurut Amak Muarni, jika 
masyarakat rumah adat Limbungan ingin mandi maka harus ke sungai, pun 
untuk keperluan lainnya seperti memasak, wudhu dalan lain sebagainya 
masyarakat harus mengambil air dari sungai menggunakan periuq (wadah 
penyimpanan air yang terbuat dari tanah liat).  
Keberadaan kamar mandi tidak ditemukan di rumah adat Limbungan. 
Untuk kebutuhan mandi masyarakat pergi kesungai, hal tersebut merupakan 
kebiasaan nenek moyang suku Sasak Limbungan, sehingga sejak jaman nenek 






Gambar 6: Bong (Penyimpanan Air) 
(Sumber Data: Dokumentasi Penulis) 
 
Gambar nomor 6 merupakan tempat penyimpanan air yang disebut bong. 
Bong merupakan tempat penyimpanan air yang terbuat dari tanah liat berada di 
luar rumah. dan Bong biasa ditempatkan di samping rumah adat. Keberadaan 
bong bukan untuk kepentingan pribadi melainkan untuk kepentingan bersama-
sama, untuk kebutuhan seperti wudhu. 
Penampungan air dibolehkan di lingkungan rumah adat akan tetapi tidak 
boleh berukuran besar seperti kolam. Penampungan air harus untuk kepentingan 
bersama-sama masyarakat rumah adat Limbungan. Jika ada yang melanggar 
untuk tetap membuat penampungan air yang berukuran besar maka akan 
mendatangkan roga (penyakit) bagi yang melanggar pesan-pesan nenek moyang. 
Wawancara Baloq Mandra, 15 April 2016, salah satu anggota masyarakat 
melanggar peraturan dengan membuat kolam yang mengakibatkan terjadinya 





dijadikan pembelajaran oleh masyarakat untuk tidak melanggar pesan nenek 
moyang.  
Sejak peristiwa kebakaran tersebut tidak ada masyarakat Limbungan yang 
membuat kolam ataupun kamar mandi takut terkena “roga” (bahaya) karena 
melanggar pesan nenek moyang. Untuk kamar mandi sendiri sudah tersedia 
kamar mandi kolektif untuk masyarakat Limbungan, akan tetapi kamar mandi 
koletif tersebut tetap berada di luar pemukiman rumah adat. Berdirinya kamar 
mandi kolektif dikarenakan susah mendapatkan aliran air karena walaupun 
Limbungan termasuk daerah perbukitan bawah kaki gunung Rinjani untuk aliran 
air daerah Limbungan termasuk daerah kekurangan air.  
Rumah adat suku Sasak di pulau Lombok berada di daerah yang sangat 
sulit untuk dijangkau menggunakan kendaraan pribadi dan kendaraan umum. 
Seperti rumah adat suku Sasak Limbungan berdiri diatas perbukitan kaki gunung 
Rinjani dengan suhu udara yang cukup dingin dengan akses jalan kesana masih 
buruk.  
Sama halnya dengan rumah adat Sasak Limbungan, rumah adat yang ada 
di Sembalun Bumbung juga berdiri di daerah pegunungan dengan akses jalan 
yang sulit. Rumah adat Sasak Sade yang berada di Pujut juga berdiri di area 
perbukitan,  akan tetapi semenjak beroperasinya bandara Internasional Lombok 
pada tahun 2011 yang beroperasi di dekat rumah adat Sade akses menuju desa 






Gambar 7: Jalan Menuju Rumah Adat Limbungan 26 Maret 2016 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Gambar 7 merupakan jalan menuju rumah adat Limbungan yang 
diambil tanggal 26 Maret 2016. Pada gambar 7 jalan menuju rumah adat terlihat 
tidak terlalu baik untuk dilalui oleh kendaran roda dua maupun roda empat, aspal 
jalan terlihat sudah rusak sehingga untuk melalui jalur tersebut harus berhati-
hati. 
 
        Gambar 8: Jalan Menuju Rumah Adat Limbungan 10 Agustus 2016 





Gambar 8 merupakan jalur menuju rumah adat Limbungan, jalan yang 
biasanya berlubang-lubang penuh bebatuan terlihat sudah tertutup dengan 
polesan aspal. Gambar 8 diambil per 10 Agustus 2016 dimana pada tanggal 
tersebut aspal terlihat masih baru. Setelah perbaikan infrastruktur menuju 
Limbungan jarak tempuh dari Pringgabaya menjadi sekitar 20 menit 
menggunakan kendaraan bermotor, yang biasanya akses ke rumah adat 
Limbungan yang ditempuh dengan jarak 30 menit dari Pringgabaya. 
 
B. Nilai Edukatif Bentuk Arsitektur Rumah Adat Sasak Limbungan 
 Rumah adat Sasak Limbungan merupakan salah satu dari berbagai macam 
rumah adat yang ada di Indonesia. Rumah adat Sasak Limbungan berbentuk 
persegi panjang dan mempunyai bentuk yang sederhana. Selain sebagai tempat 
berlindung rumah adat Sasak juga memiliki nilai-nilai edukatif yang terdapat 
pada berbagai elemen, maupun arsitekturnya. 
 
Gambar 9: Bale Tampak Depan 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 





1. Bentuk Arsitektur Rumah Adat Sasak Limbungan 
a. Bale 
 Bangunan tempat tinggal diberi nama Bale oleh suku Sasak Limbungan. 
Bale Didirikan di atas tanah yang ditinggikan, lebih kurang 1,5 meter sampai 
dengan 2 meter. Bale terbuat dari bahan-bahan alami seperti kayu, daun alang-
alang, bambu, dan getah pohon Banten. 
 
 
Gambar 10: Bale Tampak Samping 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
 Gambar nomor 10 merupakan Bale tampak samping, terlihat pondasi Bale 
bertingkat mengikuti struktur tanah. Tampak samping Bale terlihat atap 
mendominasi bangunan. Atap Bale menutupi bagian dinding Bale, setengah dari 
dinding Bale tertutupi atap. 
 Lingkungan suku Sasak Limbungan sangat nyaman dan tentram, dengan 
masyarakat yang begitu ramah dangan rasa kekeluargaan yang begitu tinggi. 





asri. Kesadaran masyarakat suku Sasak Limbungan akan kebersihan tercermin 
dari lingkungan yang bersih dan terawat.  
 
Gambar 11: Bale Tampak Belakang 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
 Gambar 11 merupakan Bale tampak belakang. Tampak  belakang bentuk 
Bale terlihat sederhana berbentuk persegi panjang. Atap rumah adat tampak 
mendominasi bangunan Bale, terlihat bagian atap lebih lebih lebar dibandingkan 
dengan dinding Bale. 
 
b. Tipologi  
Bentuk bangunan rumah adat suku Sasak seperti sekarang ini sudah ada 
sejak dulu. Terdapat perubahan kecil-kecil tetapi tidak mempengaruhi bentuk 
secara keseluruhan. Bentuk umum dari rumah adat Sasak Limbungan adalah 






Gambar 12: Denah Bale Dan Bagian-Bagiannya 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Keterangan:  
1. Bale luar 
2. Bale dalem  
3. Tangga naik ke Bale luar 
4. Sesangkok kanan 
5. Sesangkok kiri 
 Pembagian ruangan atau bilik pada rumah adat Sasak Limbungan seperti 
pada gambar 12. Pertama adalah Bale luar dan Bale dalam. Di rumah adat Sasak 
tidak terdapat langit-langit atau loteng. Di dalam rumah atap langsung dapat 
terlihat. 
 Rangka atap Bale terlihat secara langsung jika berada di dalam Bale, 
dikarenakan langit-langit Bale tidak dilengkapi plafon. Di dalam ruangan langit-





yang rendah antara lantai dengan langit-langit Bale mengakibatkan ruangan 









Gambar 13: Bale Tampak Depan 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
 
 
Gambar 14: Bale Tampak Samping 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 
 
 Semua pemukiman adat Sasak yang ada di Limbungan menghadap kearah 
timur/terbitnya sinar matahari. Setiap rumah adat memiliki Lumbung yang juga 
disebut panteq. Panteq berada di dapan rumah adat. Penempatan rumah dan 





Pemukiman rumah adat Sasak Limbungan berjajar dan saling 
membelakangi. Dalam pemukiman adat Sasak Limbungan jarak antar rumah 
tidak terlalu jauh hanya berjarak 1 meter sampai 3 meter antar rumah adat. 
 
Gambar 15: Bale Dan Panteq 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
 
 
c. Fasilitas Di Luar Bale 
 
 
Gambar 16: Panteq 





 Dalam lingkungan rumah adat suku Sasak Limbungan terdapat beberapa 
bangunan pendukung yang ada di area Bale, diantaranya: 
1) Panteq (Lumbung) 
Panteq merupakan tempat penyimpanan hasil pertanian. Panteq terletak 
di luar Bale, didirikan di depan Bale. Tiap Bale mempunyai panteq. Gambar 16 
merupakan Panteq suku Sasak Limbungan.  Panteq berbentuk rumah panggung 
terdiri dari dua bagian yaitu bagian atas yang digunakan sebagai tempat 
menyimpan hasil pertanian dan bagian bawah sebagai tempat menerima tamu. 
Lumbung suku Sasak Limbungan terbuat dari bahan alam yaitu kayu dan 
bambu. Lantai panteq terbuat dari papan kayu dan dinding bagian atas terbuat 
dari anyaman bambu.  
 
2) Bong  
 
Gambar 17: Bong 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Bong merupakan tempat penampungan air yang berada di luar bangunan 





Sasak Limbungan. Tidak semua rumah memiliki bong, dikarenakan bong bukan 
milik peribadi seperti panteq melainkan untuk kebutuhan bersama anggota 
masyarakat lainnya. Bong  dapat kita jumpai di sudut-sudut tertentu yang 
memungkinkan untuk digunakan secara bersama-sama oleh anggota masyarakat 
Sasak Limbungan. 
 
d. Aturan-Aturan Rumah Adat Sasak Limbungan  
1) Deskripsi  
 Lingkunan rumah adat mempunyai aturan-aturan adat yang dilandasi 
kepercayaan terhadap tradisi-tradisi leluhur. Aturan-aturan pada suku Sasak 
Limbungan disebut awek-awek. Awek-awek (peraturan) dalam suku sasak 
Limbungan mempunyai makna yang dalam bagi masyarakat suku Sasak 
Limbungan. Makna dari aturan-aturan tersebut mengandung nilai kepatuhan 
terhadap ajaran dan norma di dalam kehidupan masyarakat. Ajaran tersebut 
untuk selalu patuh dalam menjalankan aturan yang diterapkan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Nilai yang ada pada awek-awek dapat diterapkan dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
Beberapa aturan-aturan yang ada di suku sasak Limbungan antara lain:  
1. Jika masyarakat ingin membangun rumah harus menanyakan kepada 
pemangku adat bulam apa yang tepat untuk membuat rumah 
2. Jika ingin membuat rumah dilaksanakan dengan cara gotong royong. 
3. Jika ingin menganti atap rumah tidak boleh lebih dari satu hari dan 
dilaksanakan dengan cara gotong royong.  
4. Bahan-bahan pembuatan rumah harus dari alam sekitar seperti, 
bambu, tanah, kotoran sapi, kayu, akar pohon, dan lain-lain. 
5. Dalam satu rumah tidak dapat jendela, memiliki dua pintu yang 





6. Mereka boleh membuat rumah permanen (rumah yang menggunakan 
bahan seperti semen, besi, batu, bata, pasir dan lain-lain) namun 
mereka harus keluar dari lingkungan rumah adat tersebut 
7. Proses perkawinan harus dilakukan pada bulan tertentu  
8. Jika ada pria yang menikahi gadis dari Limbungan, maka pria itu 
harus menetap di desa tersebut. 
9. Jika ingin bercocok tanah tidak boleh mendahului mondak (ara sebul 
dimulainya bercocok tanah dilakukan oleh pemangku adat) 
10. Jika ingin memanen hasil pertanian harus meminta izin terlebih 
dahulu kepada pemangku adat. 
 
2) Nilai Edukatif 
Dilihat dari cerita dan peraturan-peraturan yang ada dalam masyarakat 
suku Sasak Limbungan banyak hal yang dapat diambil dan dipelajari, khususnya 
yang berkaitan dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, serta banyak 
menyampaikan nasehat dan pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat. 
Nilai-nilai tersebut jika dipahami dan diterapkan dalam kehidupan 
bermasyarakat maka akan mewujudkan kedamaian dan ketentraman. Nilai 
pendidikan yang dapat diambil dalam awek-awek rumah adat Sasak Limbungan 
diantaranya: 
a) Nilai Kepatuhan 
Pada peraturan-peraturan yang ada dimasyarakat suku Sasak Limbungan, 
perbuatan atau tindakan-tindakan yang dilakukan oleh anggota masyarakat 
merupakan pokok persoalan yang ditinjau dari sudut pandang etika.  
Nilai kepatuhan yang ada dalam peraturan-peraturan rumah adat Sasak 
Limbungan merupakan suatu sikap patuh terhadap ajaran-ajaran dan norma-





aturan-aturan tersebut mengandung nilai kepatuhan terhadap ajaran dan norma di 
dalam kehidupan masyarakat. Ajaran tersebut untuk selalu patuh dalam 
menjalankan aturan yang diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.  
 
b) Nilai Gotong-Royong 
Hubungan antar manusia, terjalin dikarenakan saling membutuhkan 
untuk melangsungkan kehidupan yang baik dan nyaman. Dengan adanya 
hubungan yang baik itulah, akan terbentuk intraksi. Suatu intraksi sosial tidak 
akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi syarat yaitu adanya kontak sosial 
dan adanya komunikasi yang menimbulkan suatu kehidupan yang harmonis 
apabila hubungan tersebut dapat dijaga dengan baik. 
Dalam peraturan-peraturan rumah adat suku Sasak Limbungan, nilai 
sosial terbentuk karena peraturan-peraturan rumah tersebut masih mempunyai 
fungsi bagi masyarakatnya. Adanya peran dan fungsi dalam peraturan-peraturan 
rumah adat Sasak Limbungan tersebut, maka ketika ada perbaikan rumah adat 
intraksi akan terjadi diantara anggota masyarakat yang saling membantu. Hal itu 
dapat dilihat dari bentuk kerjasama dalam masyarakat Limbungan. Adapun yang 
menunjukkan nilai sosial terlihat pada pesan-pesan nenek moyang suku Sasak 
Limbungan yang tertuang dalam awik-awik (peraturan-peraturan) harus dipatuhi 
oleh setiap masyarakat yang ada disekitarnya saat membangun rumah, 
b. Jika ingin membuat rumah dilaksanakan dengan cara gotong royong. 
c. Jika ingin menganti atap rumah tidak boleh lebih dari satu hari dan 






Pesan-pesan yang tertuang dalam awek-awek pada poin a dan b 
menjelaskan bahwa harus saling membantu satu sama lain dengan cara gotong- 
royong. Sistem gotong-royang masyarakat Limbungan juga terus berlanjut tidak 
hanya pada saat pembuatan rumah melainkan pada kegiatan kemasyarakatan 
lainnya juga seperti pada saat bercocok tanam semua anggota masyarakat 
membantu dengan cara gotong-royong. 
 Pesan-pesan tersebut mengandung unsur positif bagi masyarakat, artinya 
melalui pesan-pesan nenek moyang meraka mengajak masyarakat untuk 
melakukan hal-hal yang baik serta sesuai dengan etika yang berlaku dalam 
masyarakat, supaya masyarakat memiliki sikap dan prilaku yang sesuai dengan 
ajaran agama yang dianutnya.  
 
2. Nilai Edukatif Arsitektur Rumah Adat Bale Sasak Limbungan 
a. Atap  
  
Gambar 18: Atap Bale 







 Atap merupakan bagian paling atas yang terdapat pada suatu bangunan 
yang berfungsi untuk melindungi penghuni bangunan dari cuaca. 
1) Deskripsi 
Atap rumah adat suku Sasak Limbungan berbentuk limasan bagian depan 
lebih panjang kebawah dibandingkan dengan atap bagian belakang. Bahan-
bahan yang digunakan sebagai kerangka atap adalah menggunakan bambu, tali 
yang terbuat dari rotan sebagai pengikat. Bagian penutup atap menggunakan 
alang-alang kering yang dianyam menggunakan bambu. Saat ini masyarakat 
Sasak Limbungan sulit mendapatkan alang-alang. Wawancara dengan Baloq 
Mandra, 15 april 2016, jika tidak ada alang-alang masyarakat menggunakan 
rumput, atau tumbuhan rambat/menjalar sebagai atap. Walaupun menggunakan 
bahan yang berbeda sebagai atap masayarakat Sasak Limbungan tetap 
menggunkan bahan yang bersumber dari alam. 
Gambar 18 atap Bale tampak depan. Atap Bale Sasak Limbungan jika 
dilihat dari depan mirip dengan atap limasan. Dilihat dari luar atap rumah lebih 
besar dibandingkan dengan badan rumah. Panjang atap bagian atas berukuran ± 
3 meter, panjang atap bagian bawah berukuran ± 7 meter. Jarak antara atap dan 
tanah tidak terlalu jauh, berjarak ± 2 meter dari permukaan tanah. Atap bagian 







Gambar 19: Atap Bale Tampak Samping 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Gambar 19 tampak atap bagian depan rumah lebih menjorok kebawah 
hingga menutupi pintu bagian atas, atap yang menjorok fungsinya untuk 
menahan cahaya matahari pagi yang terlalu silau. Bentuk atap rumah yang 
menjorok sering kita temui di daerah dingin/pegunungan. Dengan demikian 
cahaya matahari pagi tidak akan menggangu pengelihatan ketika bersantai di 
sesangkok (teras) rumah.  
 
Gambar 20: Bagian Dalam Atap Bale 





Gambar 20 merupakan atap rumah dilihat dari dalam rumah. Dari dalam 
rumah terlihat langsung rangka atap Bale tanpa adanya plafon atap. Rangka atap 
Bale terbuat dari bahan alami yang bersumber dari alam. Atap Bale 
menggunakan bambu dan mengunakan serat bambu yang sudah diraut sebagai 
tali untuk mengikat rangka atap. 
 
Gambar 21: Atap Bale Tampak Belakang 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
 
Gambar 21 merupakan gambar atap Bale tampak belakang. Pada 
gambar 21 tampak panjang atap Bale hampir menyentuh permukaan tanah 
karena kondisi tanah yang bertingkat-tingkat dan tanah bagian belakang lebih 
tinggi daripada tanah bagian depan Bale. Atap Bale bagian belakang berukuran 
lebih kecil dibandingkan dengan atap bagian depan.  
Pada awalnya atap Bale yang menggunakan alang-alang sebagai bahan 
bangunan mempunyai warna yang kuning kecoklatan. Warna pada atap 
perlahan-lahan berubah warna menjadi abu-abu, perubahan warna tersebut 






2) Nilai Edukatif  
Nilai edukasi yang terdapat pada atap Bale terlihat pada bentuk, maupun 
bahan yang digunakan. Adapan nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada atap 
rumah adat suku Sasak Limbungan antara lain: 
a) Nilai Tata Krama  
Adapun nilai edukasi yang terdapat pada atap Bale adalah nilai tata 
krama, sebagai mahluk sosial yang hidup bersama dalam bermasyarakat, sudah 
sewajarnya antara satu dengan yang lainnya harus selalu saling menghormati. 
Setiap orang memiliki hak asasi namun dalam melakukan tindakan harus 
menyadari bahwa orang lain juga memiliki hak yang sama. Pada atap Bale 
tercermin nilai tata krama pada bentuk atap bagian depan Bale lebih menjorok 
kebawah menutupi pintu bagian atas sehingga mengaruskan orang untuk 
menunduk jika berdiri di atas tangga depan Bale sebelum masuk kedalam Bale. 
Makna yang dapat diambil pada atap bagian depan adalah sikap dalam bertamu 
harus menunjukkan sikap sopan dengan pemilik rumah. 
 
b) Nilai Kepedulian Sosial  
Selain nilai tata krama pada bentuk atap Bale juga terdapat nilai 
kepedulian sosial. Nilai kepedulian sosial yang terdapat pada atap Bale terlihat 
pada tingkah laku angota masyarakat ketika salah satu rumah warga mengalami 
kerusakan pada bagian atap. Ketika mengalami kerusakan atap, masyarakat 





interaksi antar anggota masyarakat yang saling membantu. Hal tersebut 
menunjukkan masyarakat suku Sasak Limbungan sangat menjunjung nilai 
kepedulian sosial. 
 
c) Nilai Esetika Ekonomi 
 Nilai estetika yang terdapat pada atap adalah estetika ekonomi. Menurut 
Agus Sachari ( 1989: 80) estetika ekonomi bercirikan efisiensi, dan efektip, dan 
berorientasi pada harga, biaya, serta daya saing. Bale menggunakan bambu dan 
alang-alang untuk bahan atap, bahan-bahan tersebut merupakan bahan-bahan 
yang mudah didapat oleh masyarakat Sasak Limbungan, dimana bahan-bahan 
tersebut mudah dijumpai di lingkungan sekitar yang masih dikelilingi hutan. 
Untuk harga dari alang-alang ataupun bambu masih dapat dijangkau oleh 
masyarakat Limbungan. Untuk biaya pembuatan atap di rumah adat Limbungan 
tidak menggunakan pekerja bangunan, melainkan anggota masyarakat sebagai 
pekerja sukarela. Saat ini alang-alang sulit dijumpai sehingga pengganti alang-
alang masyarakat boleh menggunakan rumput-rumputan yang ada di lingkungan 
sekitar. 
 
b. Tiang Bale 
1) Deskripsi  
Pada umumnya tiang rumah adat suku Sasak Limbungan berbentuk 
persegi empat. Bentuk rumahnya yang sederhana dan tampak ringan maka tiang 





panjang sekitar    2 meter. Tiang Bale berwarna abu-abu yang menambah kesan 
kekokohan pada tiang. 
 
Gambar 22: Tiang Bale 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Material tiang Bale menggunakan bahan yang bersumber dari alam yaitu 
menggunakan kayu Gali. Hasil wawancara dengan Nuradi, 22 Juli 2016, tiang 
rumah adat suku Sasak menggunakan kayu Gali. rumah adat Limbungan 
menggunakan tiang ganjil seperti 17, 19, atau 21 tiang. Tiang rumah adat harus 
ganjil karena diyakini bisa mendatangkan rezeki. 
 Keunikan dari rumah adat suku Sasak adalah tidak mempunyai tiang 
utama sehingga semua tiang yang ada menopang semua bagian yang sama tidak 









2) Nilai Edukatif  
Nilai edukasi yang terdapat pada tiang Bale digambarkan melalui 
bentuk dan cerita tiang Bale. Adapun nilai edukatif yang terdapat pada tiang 
Bale adalah sebagai berikut:  
a) Nilai Bahu-Membahu 
Pada tiang Bale Sasak Limbungan terdapat nilai sosial yang kita petik 
untuk dijadikan pembelajaran dalam kehidupan. Rumah adat suku Sasak 
Limbungan tidak mempunyai tiang utama, sehingga semua tiang menopang 
bagian yang sama, tidak memberatkan pada salah satu tiang yang ada. Dari 
susunan tiang Bale tersebut dapat ditarik makna, bahwa dalam mengerjakan 
sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan bersama, hendaknya saling bahu-
membahu dalam mengerjakan pekerjaan tersebut, tidak menitikberatkan 
pekerjaan tersebut kepada satu atau sebagian orang. 
Dari susunan tiang Bale tersebut dapat diambil pelajaran sosial yang 
dapat kita terapkan dalam kehidupan, baik itu dalam kehidupan berorganisasi, 
pun dalam keseharian kita hendaknya kita saling bahu-membahu dalam berbuat 
kebaikan. 
 
b) Nilai Estetika Ekonomi 
Setiap manusia memiliki perasaan, dengan perasaannya manusia dapat 
memiliki nilai keindahan atau estetika. Menurut Agus Sachari (1989: 4) estetik 
dapat meliputi esensi dari totalitas kehidupan yang mampu menggelitik jiwa dan 





Pada tiang Bale terdapat nilai estetika. Nilai estetika yang dimaksud 
pada tiang Bale merupakan nilai estetika ekonomi. nilai estetika ekonomi 
tercermin pada tiang Bale, dimana tiang Bale pada rumah adat Sasak Limbungan 
berjumlah 17, 18, atau 21 dan tidak mempunyai tiang guru sebagai penopang 
utama. Ukuran tiang Bale mencerminkan nilai estetika ekonomi dimana ukuran 
tiang                tidak terlalu besar cukup efektif untuk menopang 
bangunan Bale yang sederhana, dan konstruksi Bale yang sederhana cukup 
efisien untuk menekan jumlah penggunaan kayu pada tiang Bale. Nilai estetika 
ekonomi pada Bale sejalan dengan pendapat Agus Sachari (1989: 80), nilai 
estetika ekonomi merupakan nilai estetika yang bercirikan efektif dan efisien 
yang ditinjau dari segi harga, biaya, dan daya saing. 
 
c. Dinding Bale 
 
 Gambar 23: Dinding Depan Bale 
 (Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Dinding adalah konstruksi vertikal pada bangunan yang melingkupi, 
memisahkan, dan melindungi ruang-ruang interiornya (Ching, 1985: 132). 





memenuhi beberapa tuntutan yang berbeda seperti menerima dan menyalurkan 
gaya konstruksi, menutup dan memisahkan ruang dalam dan luar, memberi 
perlindungan terhadap cuaca (radiasi panas matahari, hujan, dan angin) 





Gambar 24: Dinding Belakang Bale 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Dinding Bale menggunakan konstrukasi bambu. Dinding bagian depan 
dan dinding belakang menggunakan konstruksi ayaman bambu. Tiang-tiang Bale 
digunakan sebagai tempat berpegangnya dinding, dan menggunakan belahan 
bambu sebagai bantalan. Untuk mengikat dinding dengan tiang masyarakat 
Limbungan menggunakan rotan sebagai pengikat.  
Pada gambar 23 merupakan dinding depan Bale, dimana dinding depan 
Bale menggunakan bambu yang sudah dianyam sebagai dinding. begitupun 
dengan dinding belakang Bale pada gambar 24 menggunakan bambu yang sudah 





halnya dengan dinding pemisah ruang sesangkok dengan ruang dalem Bale 
mengunakan anyaman bambu sebagai dinding pemisah. Samping kiri dan 
samping kanan pada Bale menggunakan tanah dan anyaman bambu sebagai 
pelapis dinding. Penggunaa tanah pada dinding samping menambah kesan warna 
pada dinding yaitu warna coklat dan warna hitam. 
 
 
Gambar 25: Dinding Sesangkok 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Gambar 25 merupakan dinding samping yaitu dinding sesangkok. 
Dinding sesangkok menggunakan tanah yang dipadatkan sebagai pelapis 
dinding. Dinding sesangkok yang menggunkan tanah menyatu dengan pondasi 
Bale sehingga tampak samping dinding sesangkok terlihat tidak tegak lurus 






Gambar 26: Dinding Samping Bale Dalem  
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Dinding samping belakang (Bale dalem) mengunakan anyam bambu 
sebagai pelapis dinding terlihat pada gambar 26. Dinding samping Bale dalem 
setinggi ± 1,5 meter hingga ± 2 meter.  Di bawah dinding terlihat tanah yang 
dipadatkan, tanah tersebut bukan bagian dari dinding melainkan pondasi rumah. 
Dinding Bale yang terbuat dari bambu apabila dilihat dari segi 
keamanan tampak kurang baik. Letak ruang Bale dalem yang berfungsi sebagai 
dapur berada dibagian dalam rumah dengan menggunakan tungku sebagai alat 
memasak mengharuskan penghuni rumah untuk waspada apabila sedang 
memasak, karena bahan dinding rumah mudah terbakar. Fungsi utama dari 
dinding rumah adat suku Sasak Limbungan itu sendiri adalah untuk menahan 
hawa dingin dan angin dari luar, disamping itu dinding bagian dalam Bale 
berfungsi sebagai pembatas Bale dalam dan sesangkok serta berfungsi sebagai 
hiasan. Berikut adalah beberapa jenis anyaman bambu yang ada di rumah adat 
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Gambar 27: a dan b Anyaman Bambu Dinding Bale  
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Dinding Bale tidak hanya berfungsi sebagai pelindung penghuni rumah, 
akan tetapi lebih dari itu dinding Bale juga berfungsi sebagai hiasan, dimana 
dinding Bale terbuat dari anyaman bambu yang mengasilkan berbagai jenis 
motif. 
 
2) Nilai Edukatif 
Dinding Bale mempunyai nilai-nilai pendidikan yang dapat diambil 
untuk diterapkan dalam kehidupan, sehingga akan tercipta hubungan yang baik 
dengan sesama mahluk sosial. Adapun nilai-nilai pendidikan tersebut antara lain: 
a) Nilai Kesederhanaan 
Nilai kesederhanaan pada dinding Bale terlihat dari bahan yang 
digunakan dan proses pemasangan dinding Bale. Adapun bahan yang digunakan 
pada dinding Bale mengunakan bahan bambu dan tanah diamana kedua bahan 
tersebut sangat mudah untuk didapatkan oleh masyarakat Limbungan, kemudian 
bahan tersebut diolah sendiri oleh masyarakat untuk dijadikan dinding. Serta 
proses pemasangan dinding anyaman bambu dilakukan dengan cara yang 





digunakan pada dinding Bale mencerminkan kesederhanaan dari masyarakat 
Sasak Limbungan. Dari hal tersebut dapat dipelajar artinya sebuah 
kesederhanaan dan dapat terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Nilai Estetika Budaya 
Nilai estetika yang terdapat pada dinding Bale adalah nilai estetika 
budaya. Dinding Bale terbuat dari bahan alami. Dinding samping kiri dan kanan 
sesangkok menggunakan tanah sebagai dinding. Bagian depan sesangkok dan 
rumah bagian Bale dalem menggunakan anyaman bambu. Menurut Agus sachari 
(1989:80), nilai estetika budaya bercirikan kebiasaan, adati, dan normatif, serta 
berorientasi pada kebiasaan dan tradisi. Hal tersebut sejalan dalam kehidupan 
masyarakat Sasak Limbungan yang menggunakan bahan alam sudah menjadi 
kebiasaan sejak jaman nenek moyang suku Sasak menempati Limbungan. 
begitupun halnya dengan dinding Bale Limbungan yang menggunkan bahan 
alami sudah menjadi kebiasan yang menjelma menjadi adat di lingkungan 
masyarakat Sasak Limbungan. 
 
d.  Tangga Bale 
1) Deskripsi  
Pada rumah adat Sasak Limbungan tangga terletak pada dua tempat, 
yang pertama pada bagian depan rumah dan di bagian dalam rumah. Pada 
masyarakat Limbungan tangga dinamakan anjar-anjar. Bahan utama dari 
pembuatan tangga Bale menggunakan bahan yang sama seperti bahan lantai 





getah pohon Banten, tanah, dan batrai bekas dioleskan secara merata pada 
permukaan tangga. 
Di luar rumah terdapat tangga yang berjumlah satu sampai dua buah 
anak tangga, sedangkan tangga di dalam rumah berjumlah tingga sampai empat 
buah anak tangga. Tangga Bale yang terletak di luar rumah berfungsi untuk 
menghubungkan luar rumah (halaman) dengan ruang sesangkok. Sedangkan 
tangga dalem Bale berfungsi untuk menghubungkan sesangkok dengan Bale 
dalem. 
 
Gambar 28: Tangga Luar Bale 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Gambar 28 merupakan tangga yang berada di luar rumah. Jumlah 
undakan tangga yang terdapat pada tangga luar terdiri dari satu sampai dua buah 
undakan tangga. Tangga luar berukuran besar dan lebar sehingga untuk masuk 
kedalam Bale dibutuhkan sedikit tenaga ketika memijakkan kaki pada tangga 
luar. 
Tangga luar Bale selain berfungsi sebagai penghubung luar rumah 





masyarakat. Dikarenakan bentuk dan ukuran tangga luar Bale yang berukuran 
lebih besar dan lebar sehingga tangga luar Bale dijadikan sebagai tempat 
beraktivitas seperti, sebagai tempat untuk berbincang-bincang santai dengan 
anggota masyarakat, atau sebagai tempat untuk membuat kerajinan.  
 
Gambar 29: Tangga Dalem Bale 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Gambar 29 merupakan yang berada di dalam rumah. Anak tangga 
dalem Bale berjumlah tiga hingga empat buah anak tangga. Ukuran tangga 
dalem Bale lebih kecil dibandingkan dengan tangga luar Bale. Fungsi tangga 
yang terdapat di dalam rumah merupakan sebagai penghubung ruang sesangkok 
dengan ruang Bale dalem. Bahan yang digunakan dalam pembuatan tangga 
dalem Bale menggunakan tanah yang dipadatkan dan permukaan tangga dilapisi 
dengan campuran getah pohon Banten dan batari bekas untuk memberikan 
warna hitam pekat pada permukaan tangga. Permukaan tangga dan lantai Bale 
cenderung sedikit berdebu, hal tersebut merupakan kelemahan pada bahan yang 





Dalam kampung adat Sasak Limbungan jumlah undakan tangga 
mempunyai makna yang sakral bagi masyarakat Sasak Limbungan. Jumlah 
undakan tangga sebagai penggambaran akan kepercayaan masyarakat 
Limbungan dengan adanya Tuhan. Kepercayaan tersebut dituangkan kedalam 
jumlah anak tangga yang terdapat pada Bale. Anak tangga luar Bale berjumlah 
dua undakan tangga dan tangga dalem Bale berjumlah tiga buah anak tangga, 
apabila tangga luar dan tangga dalam digambungkan maka akan berjumlah 5 
buah anak tangga. Jumlah undakan tangga tersebut melambangkan jumlah rukun 
Islam. Hasil wawancara dengan Ridwan, 18 April 2016, jumlah anak tangga 
baik itu tangga luar dan tangga dalam apabila digabungkan akan menunjuk 
kepada 5 rukun Islam, 5 buah anak tangga tersebut mengingatkan masyarakat 
tentang 5 rukun Islam.  
 
2) Nilai Edukatif  
Nilai edukatif pada tangga Bale dapat dilihat dari bentuk dan cerita 
tangga Bale. Banyak hal yang dapat kita pelajari tentang nilai pendidikan dari 
bentuk dan cerita tangga Bale. Nilai-nilai pendidikan tersebut antara lain: 
a) Nilai Keimanan  
Pada tangga Bale terdapat nilai keimanan. Keimanan merupakan 
kepercayaan seseorang tentang adanya Tuhan. Dalam hal ini arti keimanan pada 
arsitektur rumah adat Sasak Limbungan diungkapkan melalui jumlah anak 
tangga yang berada di luar dan di dalam Bale, dimana  tangga di luar berjumlah 





akan menjadi 5 buah anak tangga. Pada masyarakat Limbungan jumlah anak 
tangga pada Bale melambangkan jumlah rukun Islam. Hasil wawancara dengan 
Ridwan, 18 April 2016, jumlah anak tangga baik itu tangga luar dan tangga 
dalam apabila digabungkan akan menunjuk kepada 5 rukun Islam, 5 buah anak 
tangga tersebut mengingatkan masyarakat tentang 5 rukun Islam. Tangga di 
rumah adat suku Sasak Limbungan mengajarkan kepada masyarakat dusun 
Limbungan untuk selalu menjalankan syariat Islam seperti yang  terkandung 
dalam rukun Islam. 
 
b) Nilai Tata Krama 
 Nilai tata krama yang terdapat pada tangga Bale ditinjau dari perbuatan 
atau tindakan yang dilakukan oleh masyarakat Sasak Limbungan ketika berada 
di lingkungan rumah adat maupun di luar lingkungan rumah adat. Dikatakan 
demikian, karena dalam tata krama yang menjadi fokus utama adalah perbuatan-
perbuatan yang dilakukan oleh manusia dalam suatu kegiatan. 
Nilai tata krama terlihat pada fungsi tambahan tangga luar Bale, dimana 
masyarakat Sasak Limbungan memanfaatkan tangga luar sebagai tempat 
beristirahat, yang memudahkan masyarakat Limbungan untuk bertegur sapa 
dengan tetangga maupun dengan masyarakat luar kampung adat. Pada tangga 
depan Bale tercermin sikap masyarakat Sasak Limbungan yang senang bertegur 
sapa, baik itu dengan anggota masyarakat Limbungan maupun dengan 
masyarakat luar Limbungan. Hal tersebut merupakan sikap ramah tamah yang 






c) Nilai Harmonis 
Nilai keharmonisan yang terdapat pada tangga Bale terlihat pada fungsi 
tangga luar Bale. Bentuk  tangga yang memanjang menjadikan tangga depan 
Bale sebagai sarana untuk berintraksi dengan masyarakat lainnya. Tangga  luar 
selain berfungsi sebagai penghubung antar halaman dengan ruang sesangkok, 
tangga luar juga berfungsi sebagai tempat masyarakat untuk melakukan kegiatan 
seperti sebagai tempat membuat kerajinan, pun sebagai tempat berdiskusi atau 
berbincang-bincang antar anggota masyarakat. Dengan adanya fungsi tambahan 
tangga luar akan menimbulkan intraksi antar anggota masyarakat, karena letak 
tangga depan Bale kontak langsung dengan halaman Bale. Dengan demikian hal 
tersebut membentuk masyarakat Sasak Limbungan untuk tetap menjalin dan 
menjaga hubungan yang baik, agar tercipta hubungan yang harmonis dengan 
anggota masyarakat lainnya. 
 
d) Nilai Estetika Fungsional 
Nilai estetika tangga Bale terletak pada fungsinya, dimana fungsi utama 
tangga Bale sebagai penghubung antar ruang yang ada di Bale. Selain 
mempunyai fungsi utama tangga Bale juga mempunyai fungsi pendukung, 
dimana tangga Bale bagian depan mempunyai fungsi ganda sebagai penghubung 
ruang fungsinya juga sebagai tempat untuk berdiskusi anggota masyarakat. 
Tangga Bale mempunyai nilai estetika fungsional ditunjukkan dengan 





moyang suku Sasak Limbungan. Selain pertimbangan tangga secara rasional 
oleh nenek moyang suku Sasak Limbungan, nilai estetika fungsional tangga Bale 
juga ditunjukkan dengan bentuk tangga yang praktis baik itu tangga sesangkok 
maupun tangga dalem Bale. Nilai estetika fungsional pada tangga Bale sejalan 
dengan pendapat Agus Sachari (1989: 80), nilai estetika fungsional merupakan 
nilai estetika yang bercirikan praktis, obyektif, rasional, dan menitik beratkan 
pada guna dan manfaat. 
 
e) Nilai Rendah Hati 
Nilai rendah hati diwujudkan pada bentuk tangga yang sama rata di 
setiap rumah adat. Tangga pada Bale Limbungan mempunyai porsi yang sama, 
tidak ada rumah yang mempunyai tangga paling menonjol baik itu dari segi 
ukuran maupun dari warna. Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Sasak 
Limbungan mempunyai sikap yang rendah hati tidak sombong dan tidak 
menunjukkan adanya keangkuhan yang ditampilkan oleh masyarakat Sasak 
Limbungan. 
 
e. Pintu Bale 
Pintu merupakan alat penghubung keluar masuk bangunan, penghubung 
antara satu ruang dengan ruang yang lain. Pintu pada rumah adat Sasak 







1) Deskripsi  
 
 
Gambar 30: Lawang Sesangkok 
 (Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Lawang (pintu) yang terdapat pada Bale terdiri dari dua buah lawang 
(pintu), yaitu lawang sesangkok dan lawang dalem. Lawang sesangkok yaitu 
pintu keluar masuk berada di sesangkok/teras (lawang sesangkok) terletak 
dibagian rumah paling depan. Sedangkan lawang dalem terletak ditegah-tengah 
rumah sebagai penghubung sesangkok dengan dalem Bale. 
Bahan yang digunakan untuk pembuatan lawang adalah bambu dan 
kayu. Warna pada pintu Bale dihasilkan dari bahan yang digunakan yaitu bahan 
alami sehinga pintu Bale tidak mempunyai warna yang mencolok. Pintu pada 
gambar 31 merupakan pintu bekas yang didapatkan dari luar Limbungan. 
Gambar 31 terlihat pintu Bale berwarna hijau dan terdapat ornamen flora yang 






Gambar 31: Lawang Dalem Bale 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Lawang sesangkok memiliki tinggi sekitar 150 cm, sedangkan lawang 
dalem Bale berukuran sekitar 160 cm, lawang dalem Bale lebih tinggi 
dibandingkan pintu sesangkok. Pintu pada Bale lebih pendek jika dibandingkan 
dengan rumah biasa pada umumnya. 
Pintu sesangkok masyarakat Sasak Limbungan menggunkan bahan 
yang sama seperti dinding depan Bale yaitu anyaman bambu. Pada gambar 30 
merupakan pintu sesangkok, dimana bahan yang digunakan adalah bambu.  
Berbeda dengan pintu dalem Bale pada gambar 31 yang menggunkan kayu 












a     b 
Gambar 32 a dan b: Konstruksi Pintu Geser/Sorong 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Konstruksi lawang sesangkok dan lawang dalem Bale pada rumah adat 
Sasak Limbungan menggunakan konstruksi pintu geser/sorong. Gambar 32 
merupakan konstruksi pintu geser/sorong yang terdapat pada Bale. pada 
gambar 32 menunjukkan cara sederhana yang digunakan oleh masyarakat 
Sasak Limbungan untuk menciptakan pintu geser/sorong. Dengan cara 
mengikat bagian atas pintu dengan bambu yang berukuran 25 cm dengan 
diameter berukuran 10 cm  pada sisi kanan dan kiri pintu, dan dilanjutkan 
dengan mengaitkannya pada tongkat yang sudah dipasang secara horizontal di 
bawah atap. 
Dari segi kemanan lawang tidak memiliki desain khusus, jika penghuni 
rumah keluar untuk bepergian lawang hanya dikunci menggunakan tongkat 
yang disenderkan pada pintu sebagai pengamanan untuk mencegah orang lain 
masuk ke dalam rumah. Tongkat yang terbuat dari bambu/kayu tersebut cukup 






Gambar 33: Pengunci Pintu Bale 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
 
2) Nilai Edukatif 
Nilai edukatif yang terdapat pada pintu rumah adat Sasak Limbungan 
pada bentuk pintu itu sendiri, dimana bentuk pintu rumah adat Sasak Limbungan 
mengandung nilai-nilai pendidikan yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Adapun nilai-nilai pendidikan tersebut antara lain: 
a) Nilai Tata Krama 
Nilai yang terkandung dalam pintu Bale suku Sasak Limbungan adalah 
nilai tata krama. Tata krama adalah sopan santun, perilaku atau sikap manusia 
dalam kehidupan sehari-hari. Sikap dan perilaku seseorang diatur dalam 
kehidupan masyarakat bersama yang merupakan kesepakatan tidak tertulis, 
namun demikian kesepakatan tersebut menjadi aturan yang harus ditaati oleh 
seluruh anggota masyarakat. Sebagai mahluk sosial yang hidup bersama dalam 





saling menghormati. Setiap orang memiliki hak asasi namun dalam melakukan 
tindakan harus menyadari bahwa orang lain juga memiiki hak yang sama. Tata 
krama dalam arsitektur rumah adat suku Sasak Limbungan bisa dilhat dari saling 
menghargai dan menghormati antar sesama.  
Nilai tata krama yang diajarkan dalam arsitektur rumah adat suku Sasak 
Limbungan diungkapkan melalui pintu rumah adat. Hal ini terlihat ketika hendak 
masuk ke dalam rumah harus menunduk dikarenakan pintu yang rendah. Pintu 
yang rendah mengharuskan untuk menunduk ketika masuk dalam rumah adat 
bermakna harus menghormati pemilik rumah serta harus selalu mengormati 
orang yang lebih tua (Amak Muarni, dalam video adat Limbungan). Sebagai 
tamu sudah sepatutnya menghormati tuan rumah begitu pula sebaliknya sebagai 
tuan rumah juga harus menghormati tamu. Bentuk pintu yang rendah tersebut 
mengajarkan kepada masyarakat untuk saling menghargai dan menghormati 
antar sesama yaitu saling menghormati antara tamu dengan tuan rumah.  
Nilai tata krama terlihat pada penghuni rumah adat Sasak Limbungan 
baik itu orang tua, pemuda, maupun anak-anak. Seringnya kedatangan tamu baik 
itu wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara masyarkat rumah adat suku 
Sasak Limbungan tetap memberian sikap yang sopan santun, menghormati dan 
tidak boleh berbicara kasar ketika bertemu dengan tamu. 
 
b) Nilai Saling Percaya 
Nilai pendidikan yang terdapat pada pintu rumah adat Sasak 





sesama sangat diperlukan, dengan menumbuhkan rasa saling percaya akan 
terciptanya kehidupan sosial yang harmonis. Nilai kepercayaan  ini tercermin 
pada keamanan yang digunakan pada lawang (pintu) sesangkok, dimana 
masyarakat suku sasak Limbungan menggunakan tongkat kayu/bambu sebagai 
pengunci pintu rumah jika berpergian. Tongkat sebagai pengunci rumah tidak 
hanya sebagai pengaman belaka, namun lebih dari itu melalui pengunci rumah 
masyarakat Limbungan mengekspresikan kebudayaan saling percaya sesama 
manusia. Walau hanya menggunkan tongkat sebagai pengunci pintu rumah 
tetapi anggota masyarakat percaya satu sama lain sehingga tidak ada tindak 
keriminal seperti pencurian. 
 
c) Nilai Estetika Moral  
Nilai estetika moral terdapat padat pintu Bale. Nilai estetika moral 
merupakan nilai estetika yang bercirikan humanis, dan berorientasi pada 
kebaikan dan kebenaran, Agus Sachari (1989: 80). Nilai estetika moral tercermin 
pada pintu Bale, dimana pintu Bale mengajarkan manusia untuk mewujudkan 
pergaulan yang lebih baik seperti penghormati pemilik rumah dan meghormati 
orang yang lebih tua. 
 
f. Jendela Bale 
1) Deskripsi  
Bale tidak mempunyai jendela. Jika siang hari di dalam rumah akan 





kededalam rumah. Pencahayaan dari sinar matahari masuk melalui lawang 
(pintu) sesangkok dan celah-celah dinding yang terbuat dari anyaman bambu. 
Tidak terdapat jendela pada Bale disebabkan oleh beberapa kemungkinan, salah 
satunya adalah untuk mengindari hawa dingin karena rumah adat Sasak 
Limbungan terletak diarea perbukitan kaki gunung Rinjani. 
Tidak adanya jendela mengakibatkan ruang-ruang yang terdapat pada 
Bale menjadi gelap dan terkesan mistis. Lantai rumah yang berwarna hitam 
menambah kesan misterius pada rumah.  
 
2) Nilai Edukatif 
Rumah adat Sasak Limbungan tidak mempunyai jendela sehingga nilai 
edukatif pun tidak terdapat pada ketidak beradaan jendela. 
 
g. Pondasi  
1) Deskripsi  
Pondasi rumah adat terbuat dari tanah yang ditinggikan dan dicampur 
dengan batu kemudian dipadatkan. dalam buku arsitektur tradisional daerah 
Nusa Tenggara Barat (1991: 65) pondasi rumah adat Sasak terlapis sampai tujuh 
lapisan antara batu dan tanah. Pondasi ini terbuat dari campuran tanah dengan 
getah pohon Banten. Akan tetapi dibeberapa tempat tidak dicampur dengan 
kotoran sapi karena tanahnya cukup keras. campuran tanah dan getah pohon 






Gambar 34: Pondasi  
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Gambar 34 merupakan Bale yang telah mengalami pembongkaran dan 
tersisa hanya pondasi. Pada gambar 34 terlihat pondasi Bale yang terbuat dari 
bahan bahan campuran batu dan tanah yang dipadatkan. konstruksi pondasi Bale 
berbentuk tingkat. 
Pondasi yang ditinggikan ini berkaitan dengan adanya cerita yang 
beredar dikalangan masyarakat Sasak Limbungan secara turun-temurun, 
sehingga menjadi semacam keyakinan bahwa dahulu nenek moyang suku Sasak 
pernah berpesan bahwa tiap sepuluh tahun akan adanya banjir. Selain cerita 
turun-temurun nenek moyang tersebut, pondasi rumah ditinggikan karena udara 
dingin. Jika ditinggikan maka suasana dalam rumah akan menjadi lebih hangat. 
 
2) Nilai Edukatif 
Nilai edukatif pada pondasi Bale dapat dilihat pada bentuk dan proses 






a) Nilai Kebersamaan 
Dalam proses pembuatan rumah diawali dengan membuat pondasi. 
Dalam hal ini nilai kebersamaan pada arsitektur rumah adat Sasak Limbungan 
terlihat pada kebersamaan masyarakat saat membantu mendirikan pondasi Bale. 
proses pembuatan pondasi Bale dilakukan secara bersama-sama dan dilakukan 
secara suka rela oleh masyarakat Sasak Limbungan. Pada hal tersebut kita dapat 
melihat bahwa masyarakat Sasak Limbungan mempunyai rasa kebersamaan 
yang tinggi sehingga rasa kekeluargaan makin terjalin erat.  
 
b) Nilai Estetika Lingkungan  
Nilai estetika lingkungan diwujudkan pada pondasi Bale. Nilai estetika 
lingkungan pada pondasi Bale tercermin pada bentuk pondas Bale yang 
mengikuti struktur permukaan tanah sehingga pondasi Bale menyesuaikan 
dengan struktur tanah yang berbukit-bukit. Pondasi Bale yang ditinggikan juga 
bermanfaat untuk melindungi rumah dari bencana alam seperti banjir yang tiba-
tiba. Pondasi Bale mencerminkan nilai estetika lingkungan sejalan dengan 
pendapat Agus Sachari (1989: 80), nilai estetika lingkungan merupakan nilai 










h. Pola Pemukiman Bale 
 
Gambar 35: Bale Menghadap Ke Arah Timur 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
 
1) Deskripsi 
 Kondisi alam mempengaruhi pola pemukiman suku Sasak Limbungan. 
Pembangun rumah suku Sasak Limbungan dibangun secara berderet di atas 
tanah yang berundak-undak. Rina Sabrina dkk (2010) menyatakan, konsep 
pembangunan rumah secara berderet dan tanah berundah-undak mencerminkan 
penduduk yang terdiri dari satu kelompok dan dapat dikatakan secara 
keleseluruhan merupakan satu kesatuan dari keluarga majemuk. Dari segi 
keamanan pembangunan rumah di atas tanah yang berundak-undak juga 
berfungsi untuk mengindari bencana alam jika suatu saat terjadi. 
 Semua Bale yang ada di Lingkungan kampung adat Sasak Limbungan 
menghadap ke arah timur (terbitnya matahari).  Menurut Amak Muarni dalam 
video rumah adat Limbungan (2014), semua rumah menghadap ke timur/ 





Bale yang menghadap ke arah timur menunjukkan masyarakat Sasak Limbungan 
mempunyai nilai sosial yang tinggi. Rina Sabrina dkk (2010) mengemukakan 
semua pemukiman adat Limbungan menghadap ketimur menunjukkan 
pembentukkan karakter masyarakat Sasak dimana yang muda melindungi yang 
tua jika musuh menyerang. 
Bali yang sempat menduduki Limbungan memberikan pengaruh 
terhadap arsitektur bangunan suku Sasak di Dusun Limbungan. Rumah adat 
Sasak Limbungan yang mengadap ke timur/terbitnya matahari merupakan bukti 
kuat adanya pengaruh Hindu Bali pada suku Sasak Limbungan.  
 
2) Nilai Edukatif 
 Dilihat dari cerita dan bentuk pemukiman rumah adat Sasak Limbungan 
banyak menyampaikan nasehat-nasehat dan pengetahuan yang sangat 
bermanfaat. Adapun nilai pendidikan yang terdapat pada rumah adat Sasak 
Limbungan antara lain: 
a) Nilai Budi Pekerti 
Dengan budi pekerti manusia dapat membedakan mana yang baik dan 
mana yang buruk. Nilai budi pekerti tercermin pada makna pola pemukiman 
Bale, dimana pemukiman Bale menghadap keterbitnya matahari menurut Rina 
Sabrina dkk. (2010) bermakna semua pemukiman adat Limbungan menghadap 
ketimur menunjukkan pembentukkan karakter masyarakat Sasak dimana yang 
muda melindungi yang tua jika ada musuh yang menyerang. Dari makna pola 





diterapkan masyarakat Sasak Limbungan sejak jaman dulu, dimana pada makna 
tersebut tercermin perilaku yang baik yaitu menghormati dan melindungi orang 
tua. Nilai budi pekerti yang tertanam pada makna pola pemukiman Bale 
merupakan nilai yang patut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
b) Nilai  Kerukunan 
Nilai kerukunan yang terdapat pada arsitektur rumah adat Sasak 
Limbungan tercermin pada pola pemukiman Bale dimana pola pemukiman Bale 
berbaris, rapat, dan berjejer rapi antara satu rumah dengan rumah lainnya. Pola 
pemukiman tersebut menjadikan masyarakat Sasak Limbungan untuk senantiasa 
menjalin silaturrahmi dengan anggota masyarakat agar selalu tercipta hubungan 
yang harmonis yang akan membentuk kerukunan antar tetangga. Menurut Amak 
Muarni dalam video rumah adat Sasak Limbungan (2014), rumah adat Sasak 
Limbungan tidak berjarak antara satu rumah dengan rumah lainnya, bermakna 
warga kampung adat harus tetap menjalin hubungan yang akrab dan harmonis, 
sebab agama (Islam) mengajarkan untuk berbuat baik kepada tetangga. 
 Susunan rumah adat yang berbaris dan hampir tidak terdapat jarak antara 
rumah yang satu dngan rumah yang lainnya mengajarkan masyarakat 
Limbungan untuk selalu senantiasa menjalin silaturrahmi dengan sesama, 








c) Nilai Demokrasi 
Dalam pola pemukiman Bale tercermin nilai demokrasi. Nilai demokrasi 
tercermin pada pemukiman rumah adat yang menghadap satu arah yaitu 
ketimur/terbitnya matahari. Pemukiman adat menghadap ke timur bermakna 
masyarakat harus mengikuti pemimpin yang terlebih dahulu yang disepakati 
melalui bermusyawarah. Hal tersebut mengajarkan masyarakat Limbungan 
untuk selalu mengutamakan musyawarah sebelum mengambil keputusan serta 
harus kompak dan menjaga persatuan supaya tetap terjaga dengan baik. 
 
d) Nilai Estetika Budaya 
Pola pemukiman Bale mencermikan nilai estetika budaya. pola 
pemukiman Bale menghadap kearah timur mencerminkan sikap normatif 
masyarakat Sasak Limbungan terhadap pesan nenek moyang untuk 
mempertahankan rumah adat Limbungan. Pesan-pesan nenek moyang suku 
Sasak limbungan merupakan norma yang tidak tertulis yang harus dipatuhi oleh 
anggota masyarakat Limbungan. Pemukiman Bale yang mencerminkan nilai 
estetika budaya sejalan dengan pendapat Agus Sachari (1989: 80), nilai estetika 
budaya merupakan nilai estetika yang bercirikan nilai normatif, adati, dan, 









i. Fungsi Tiap Ruangan  
 Rumah adat Bale berfungsi sebagai tempat tinggal. Kegiatan  yang 
dilakukan pada Bale biasanya adalah tidur, memasak, berkumpul bersama 
keluarga, belajar, dan tradisi-tadisi adat yang dilakukan di rumah. 
1) Deskripsi 
 Bale mempunyai bagian-bagian ruang yang mempunyai fungsi dan 
kegunaan masing-masing, yaitu Bale dalem, dan sesangkok. 
a) Bale Dalam  
 
Gambar 36: Bale Dalem (Rumah Induk) 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Bale dalem merupakan bagian rumah yang yang kita jumpai setelah 
menaiki tangga dari ruang sesangkok. Bale dalem berfungsi sebagai tempat 
menyimpan barang-barang berharga dan berfungsi sebagai paon (dapur) yang 
digunakan oleh ibu rumah tangga, serta terdapat tempat tidur (tindoan). Bale 
dalem juga dijadikan sebagai tempat melahirkan jika salah satu anggota keluarga 





anggota keluarga meninggal dunia. Orang Sasak menyebut Bale dalam sebagai 
inan Bale atau rumah induk.  
 Bale dalem sebagai induk rumah merupakan area pribadi yang 
dikhususkan untuk anak perempuan dan istri. Hasil wawancara dengan Papuq 
Meriq (24 Juli 2016) anak perempuan tidak boleh di luar karena dianggap 
kurang baik, jadi anak perempuan ditempatkan di rumah induk. Dalam suku 
Sasak Limbungan perempuan harus dilindungi. Salah satu bentuk perlindunga 
yang dilakukkan masyarakat suku Sasak adalah dengan menempatkan 
perempuan pada area khusus di dalam rumah.  Anak perempuan dan Istri 




Gambar 37: Sesangkok Kiri 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
Sesangkok merupakan ruang yang terdapat pada bagian depan rumah, 





dimana kedua sesangkok tersebut mempunyai fungsi yang sama yaitu sebagai 
tempat untuk menerima. Wawancara dengan Nuradi (22 Juli 2016),  sesangkok 
kiri dan sesangkok kanan berfungsi sebagai tempat menerima tamu. Lantai 
sesangkok terbuat dari bahan campuran tanah dan getah pohon. Warna hitam 
pekat pada permukaan lantai merupakan hasil campuran tanah dengan batrai 
bekas yang diolesi secara merata. 
 
Gambar 38: Sesangkok Kanan 
(Sumber Data: Dokumentasi Peneliti) 
 
Gambar 38 merupakan sesangkok bagian kanan. Sesangkok rumah adat 
Sasak Limbungan saat ini banyak ditemukan yang dialih fungsikan oleh 
masyarakat Sasak Limbungan yaitu sebagai tempat tidur dan tempat 
penyimpanan barang. Terlihat pada gambar 38 sesangkok kanan beralih fungsi 
sebagai tempat penyimpanan barang. Akan tetapi tidak semua bagian sesangkok 
dijadikan tempat penyimpanan barang. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 
sesangkok beralih fungsi yang tadinya sebagai tempat menerima tamu beralih 
fungsi sebagai tempat menyimpan barang atau terkadang sebagai tempat tidur, 





tidur yang ada di dalam rumah induk tidak mampu menampung jumlah anggota 
keluarga yang ada. Hasil wawancara dengan Ridwan (24 April 2016) satu rumah 
adat ditempati 5 sampai 6 orang tergantung jumlah anggota keluarga. 
Ruang-ruang yang terdapat pada Bale tidak mendapat cahya langsung 
dari matahari, cahaya matahari masuk melalui celah-celah dinding yang terbuat 
dari anyaman sehingga walaupun siang hari di dalam rumah akan tetap gelap. 
Warna hitam pada lantai menambah kesan gelap di dalam ruang-ruang Bale. 
 
2) Nilai Edukatif  
Rumah adat Sasak Limbungan mempunyai fungsi yang berbeda pada tiap 
ruangan yang ada. Jika dilihat dari cerita dan fungsi ruang yang terdapat pada 
Bale banyak hal yang dapat kita pelajari, serta menyimpan pesan-pesan yang 
bermanfaat bagi masyarakat. Pesan-pesan tersebut apabila dipahami dan 
deterapkan dalam kehidupan bermasyarakat maka akan mewujudkan masyarakat 
yang harmonis dan damai. Adapun nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada 
fungsi tiap ruangan pada Bale anatara lain: 
a) Nilai Ketaatan 
Nilai ketaatan pada arsitektur rumah adat Sasak Limbungan ditunjukkan 
melalui fungsi pada ruang-ruang yang ada pada Bale. Nilai ketaatan  merupakan 
suatu sikap dimana seseorang selalu menjalankan perintah agamanya. Fungsi 
tiap ruang pada Bale mengandung nilai ketaatan yang berkaitan dengan 
hubungan pribadi seseorang dengan penciptanya. Hasil wawancara dengan 





masjid, Bale juga dijadikan tempat ibadah jika tidak ke masjid. Bale Sasak 
Limbungan tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, lebih dari itu Bale juga 
dijadikan tempat beribadah oleh masyarakat Sasak Limbungan untuk  
mendekatkan diri kepada sang pencipta. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
masyarakat Sasak Limbungan menunjukkan ketaatan dalam beribadah yang bisa 
dilaksanakan dimanapun. 
 
b) Nilai Menghormati Perempuan 
Pada fungsi ruang Bale juga terdapat nilai menghormati wanita. Ruang 
pada Bale mempunyai fungsi masing-masing, dimana Bale dalem difungsikan 
untuk wanita dan anak perempuan sebagai tempat beraktifitas jika berada di 
rumah. Hal tersebut menunjukkan bahwa perempuan sangat dihormati dan 
dijaga oleh masyarakat suku Sasak Limbungan. Masyarakat Limbungan 
mengatakan tidak baik jika perempuan ditempatkan diarea publik seperti 
sesangkok, sehingga perempuan mempunyai ruang tersendiri di Bale. Hal 
tesebut sejalan dengan sabda nabi Muhammad SAW yang berbunyi “Aku 
wasiatkan kepada kalian untuk berbuat baik kepada para wanita.” (HR Muslim: 
3729). Sabda nabi Muhammad SAW mengingakatkan agar umat Islam 
menghargai dan memuliakan kaum wanita.  
 
c) Nilai Tata Krama  
Ruang Bale mempunyai fungsi-fungsi tersendiri di tiap-tiap ruang, 





tempat beraktifitas jika berada di rumah, sesangkok difungsikan untuk area 
publik tempat menerima tamu. Fungsi tiap ruang-ruang tersebut menujukkan 
batasan-batasan tamu ketika berada di dalam rumah. Hal tersebut mengajarkan 
tata krama pada masyarakat untuk menghargai pemilik rumah dan menjaga 
prilaku ketika bertamu. 
 
d) Nilai Estetika Budaya 
Fungsi tiap-tiap ruang rumah yang ada di rumah adat Limbungan 
mencerminkan adanya nilai estetika budaya. Menurut Agus Sachari (1989) 
berpendapat bahwa nilai estetika budaya merupakan nilai estetika yang 
berorientasi pada kebiasaan dan tradisi serta bercirikan normatif, adati, dan 
kebiasaan. Pendapat tersebut sejalan dengan fungsi tiap ruang pada Bale, dimana 
fungsi Bale dalem yang diperuntukkan bagi anak perempuan sebagai wujud 
untuk melindungi anak perempuan. Fungsi tersebut menunjukkan adanya norma-
norma dan tradisi yang masih dipertahankan oleh masyarakat Sasak Limbungan 
yang membentuk suatu kebiasaan positif dan menjadi tradisi bagi masyarakat 









A. Kesimpulan  
Dari hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Arsitektur rumah adat Sasak Limbungan desa Perigi memilik ciri khas yang 
dapat dilihat pada atap, tiang, dinding, tangga, pintu, dan pondasi. Atap Bale 
Sasak Limbungan berbentuk atap limasan. Tiang Bale Sasak Limbungan 
tidak memiliki tiang utama. Dinding Bale menggunakan struktur  rangka 
bambu dan tidak terdapat jendela pada dinding.  Pada rumah adat Bale  
Sasak Limbungan terdapat dua buah pintu yaitu pintu sesangkok dan pintu 
Bale dalem, dengan menggunakan konstruksi pintu geser/sorong. Pondasi 
Bale menggunakan bahan batu dan tanah yang dipadatkan. 
2. Dalam arsitektur rumah adat Bale suku Sasak Limbungan desa Perigi 
terdapat nilai-nilai edukatif meliputi: nilai tata krama, kepedulian sosial dan 
estetika budaya pada pada atap, sedangkan pada tiang terdapat nilai bahu-
membahu dan estetika ekonomi. Pada dinding terdapat nilai kesederhanaan 
dan estetika budaya, kemudian pada tangga terdapat nilai tata krama, 
harmonis, dan estetika moral. Pada pintu terdapat nilai tata krama, saling 
percaya dan estetika moral, sedangkan pada pondasi terdapat nilai 
kebersamaan dan estetika lingkungan. Pada pola pemukiman terdapat nilai 









1. Saran kepada semua masyarakat Nusa Tenggara Barat khususnya 
masyarakat dusun Limbungan untuk tetap mempertahankan dan 
melestarikan keaslian bangunan tradisional yang ada di Limbungan. 
2. Diharapkan ada penelitian lanjutan pada rumah adat suku Sasak Limbungan 
di desa Perigi, kecamatan Suela, kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara 
Barat dengan fokus yang berbeda terkait dengan bangunan tradisional yang 
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1. Cipta  : Kemampuan pikiran untuk mengadakan sesuatu. 
2. Esensi  : Inti/hal yang pokok 
3. Humanis  : Orang yang mendambakan terwujudnya pergaulan hidup  
     yang lebih baik. 
4. Induk  : Inti, ibu. 
5. Integrasi  : Penggabungan/penyatuan menjadi kesatuan yang utuh. 
6. Kreativitas : Kemampuan untuk mencipta 
7. Ornamen  : Motif hias/ragam hias. 
8. Pola  : Bentuk/Struktur. 
9. Skematis  : menurut bagan atau rencana. 
10. Stabil  : Kukuh kita goyah. 
11. Statis  : Tidak bergerak/tidak berubah keadaannya. 
12. Tipologi  : Pengelompokan. 
13. Tradisi  : Adat kebiasaan turun temurun. 
14. Unik  : lain daripada yang lain/tidak ada persamaan. 














A. Tujuan  
Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk medapatkan data baik dalam 
bentuk tulisan maupun rekaman tentang “Nilai edukatif pada arsitektur rumah 
adat Sasak Limbungan di Desa Perigi Kecamatan Suela, Kabupaten Lombok 
Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat”. 
B. Pembatasan  
Dalam melakukan wawancara peneliti membatasi materi pada: 
1. Jenis-jenis arsitektur tradisional suku Sasak Limbungan? 
2. Bentuk arsitektur rumah adat Sasak Limbungan? 
3. Nilai Edukatif yang terkandung di dalamnya? 
C. Responden 
1. Pemangku adat  
2. Tokoh masyarakat 






















arsitektur rumah adat 
Mengetahui jenis arsitektur 
tradisional suku Sasak Limbungan. 
 
 
Mengetahui bentuk arsitektur rumah  
suku Sasak Limbungan. 
 
 
a. Mengetahui makna bentuk 
arsitektur rumah  suku Sasak 
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b. Mengetahui fungsi ruang yang 







E. Daftar Pertanyaan 
1. Ada berapa jenis arsitektrus tradisonal suku sasak yang terdapat di Dusun 
Limbungan? 
2. Apa makna arsitektur rumah adat sasak Limbungan? 
3. Ruang apa saja yang terdapat pada rumah adat Sasak Limbungan? 
4. Apa fungsi tiap ruang yang terdapat di rumah adat suku Sasak 
limbungan? 
5. Adakah di dalam bentuk arsitektur rumah adat sasak Limbungan kaitanya 
dengan nilai edukatif di dalam kehidupan masyarakat khususnya 
masyarakat Lombok Timur? 
6. Apakah rumah adat Sasak Limbungan merupakan salah satu rumah 
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